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ABSTRAK

Ni’matul Fauziyah. 2019, SKRIPSI. Judul: “Emas: Persepsi Wanita Elit
Bangkalan Madura”

Pembimbing: Dr. Basir S., SE., MM

Kata Kunci:  Emas, Persepsi, Wanita Elit

Budaya wanita Madura yang terkenal adalah gemar bersolek menggunakan
emas secara berlebihan yang juga dimanfaatkan untuk tabungan masa depan.
Wanita elit Juragan merupakan kalangan dimana wanitanya paling menonjol
dalam hal bersolek dibandingan kalangan elit lainnya. Kabupaten Bangkalan
menempati posisi terakhir dengan karakteristik masyarakatnya dalam sifat
kelembutan. Mereka terkenal dengan suara yang keras dan bahasa yang sedikit
kasar (tidak lembut). Penelitian bertujuan untuk mengetahui persepsi wanita elit
Bangkalan Madura terhadap emas. Dari latarbelakang itulah sehingga penelitian
ini dilakukan dengan judul “Emas: Persepsi Wanita Elit Bangkalan Madura”.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif
deskriptif dimana tujuannya adalah untuk menggambarkan secara sistematis
tentang fokus penelitian yang meliputi budaya dan persepsi wanita elit di
Bangkalan terhadap emas. Analisis data bertujuan untuk menyederhanakan hasil
olahan data, sehingga mudah untuk dibaca dan diinterpretasikan. Data
dikumpulkan dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis
datanya menggunakan tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (verifikasi).

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa wanita elit Bangkalan Madura
memiliki pendapat bahwa dengan jumlah pemakaian emas yang digunakan oleh
seseorang tentu saja dengan kualitas emas yang tinggi. Semakin banyak emas
yang digunakan maka wanita tersebut dianggap dalam golongan elit atau orang
kaya. Pemakaian perhiasan sebagai aksesoris sudah menjadi kebiasaan wanita elit
dari zaman dahulu sampai sekarang, menjadi gaya khas mereka. Selain dipakai
untuk bersolek emas dapat digunakan menjadi investasi usaha atau lainnya selain
itu wanita elit berkomentar bahwa emas menjadi syarat utama dalam adat
melamar. Disimpulkan dari pendapat diatas bahwa ada empat persepsi wanita elit
Bangkalan terhadap emas yaitu: 1) Status social, 2) lifestyle, 3) syarat perkawinan
dan 4) investasi.
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ABSTRACT

Ni'matul Fauziyah. 2019, THESIS. Title: "Gold: The Elite Women's Perception in
Bangkalan Madura "

Advisor : Dr. Basir S., SE., MM

Keywords : Gold, Perception, Elite Woman

The famous Madurese women's culture is fond of preening using excessive
gold which is also used for future savings. Elite women Juragan is the place where
women are most prominent in terms of preening compared to other elites.
Bangkalan Regency determines the final position with the characteristics of its
people in the nature of tenderness. They are famous for their loud sounds and
language that is a little rough (not soft). Research on Bangkalan Madurese Female
Women against gold. From the background Really this research was carried out
under the title "Gold: The Elite Women's Perception in Bangkalan Madura .

The method used in this study is descriptive qualitative research where the
aim is to systematically describe the focus of research that includes the culture and
perceptions of elite women in Bangkalan against gold. Data analysis aims to
simplify the results of data processing, making it easy to read and interpret. Data
is collected by interview, observation and documentation. Data analysis uses three
stages: data reduction, data presentation, and conclusion (verification).

The results of the study show that the elite women of Bangkalan Madura
have the opinion that with the amount of gold used by someone, of course with
high quality gold. The more gold used, the woman is considered to be in the elite
or the rich. The use of jewelry as accessories has become a habit of elite women
from ancient times to the present, being their distinctive style. Aside from being
used for preening gold, it can be used as a business investment or otherwise, elite
women comment that gold is the main requirement in applying for custom. It was
concluded from the above opinion that there are four perceptions of Bangkalan
elite women on gold, namely: 1) social status, 2) lifestyle, 3) marital conditions
and 4) investment.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Konteks Penelitian

Madura merupakan suku bangsa Indonesia yang mendiami pulau Madura
yang letaknya berada di ujung utara wilayah Jawa Timur, antara pulau Madura
dan Jawa sekarang ini telah terhubung dengan adanya jalan tol jembatan
Suramadu. Suku Madura merupakan salah satu suku bangsa Indonesia yang
memiliki populasi cukup besar dan tersebar tidak hanya di pulau Madura
melainkan di wilayah-wilayah lain Indonesia karena budaya perantauannya.
Kebudayaan suku Madura merupakan salah satu yang paling terkenal di
Indonesia, pakaian adatnya yang bercorak garis horizontal warna merah dan putih
merupakan yang familiar dikenal oleh kebanyakan orang.

Bangkalan merupakan salah satu kabupaten yang ada di Madura dan
letaknya berdekatan dengan Surabaya. Madura memiliki empat kabupatun yaitu,
Bangkalan, Sampang, Pamekasan dan Sumenep. Masyarakat Bangkalan terkenal
dengan karakternya yang keras dibandingkan empat kabupaten lainnya sedangkan
Sumenep merupakan wilayah yang dipercaya sebagai pusat kerajaan Madura pada
zaman dahulu. Oleh sebab itu dialek bahasa Madura yang dijadikan bahasa
pemersatu adalah dialek Sumenep. Suku Madura memiliki beberapa produk
budaya yang masih mirip dengan kebudayaan suku Jawa, selain karena faktor
kedekatan geografis adalah karena faktor ekspansi kerajaan Majapahit pada zaman

dulu yang juga memasuki wilayah Madura dan akhirnya terjadi percampuran



budaya. Namun, terdapat beberapa bentuk kearifan lokal yang masih
menunjukkan ciri khas dari pribumi suku Madura sendiri, inilah beberapa bentuk
kebudayaan dan kebiasaan dari Suku Madura yang terkenal : Clurit, Kerabhan
Sapeh, Merantau, Bersolek (memakai perhiasan emas), Carok dan lainnya
(llmuseni.com).

Kearifan lokal yang tidak bisa dipisahkan dari Wanita Madura salah satunya
adalah pemakaian perhiasan emas yang mencolok. Sering kita jumpai diberbagai
tempat atau wilayah Madura, masyarakat di sana sangat gemar memakai dan
mengoleksi emas berupa perhiasan bahkan tidak tanggung-tanggung mereka akan
memakai satu set lengkap seperti, kalung, anting, cincin, bahkan sampai gelang
kaki tapi untuk kalangan pria mereka masih memgang teguh syari’at islam dimana
islam tidak memperbolehkan kaum pria memakai perhiasan berupa emas. Sosok
perempuan Madura, pada umumnya sama dengan kaum hawa yang lain. Namun,
ada sisi lain sebagai wujud dari status sosial seseorang dan improvisasi diri yang
melekat dalam sosok perempuan Madura.

Budayawan muda asal Sumenep, H. Ibnu Hajar menilai bahwa perempuan
Madura itu sosok pesolek yang mampu melakukan improvisasi dalam
menunjukan eksistensinya sebagai perempuan yang bisa bersolek. Salah satu
improvisasi itu diwujudkan dalam menggunakan perhiasan emas, yang sebagian
orang menilai berlebihan. Yakni, menggunakan gelang kanan Kiri, cincin, kalung
dan anting tidak hanya satu jenis. Tapi, hampir semua jari-jari dan pergelangan
kedua tangannya dihiasi dengan berbagai macam model emas dan berlian.

Dikatakan wajar menggunakan emas seperti itu, karena perempuan Madura itu



sosok wanita yang pandai bersolek. Bahkan, pada masa silam perempuan Madura
menggunakan gelang kaki, dan emas yang berbentuk bulat dan dilekatkan pada
baju dibagian dada serta ditancapkan pada sanggul bagian belakang. Pada
perkembangannya, kata Ibnu, untuk orang dewasa hanya menggunakan perhiasan
emas berupa gelang, cincin dan kalung. “...Kalau gelang kaki, saat ini justru
digunakan oleh perempuan muda Madura...,” terangnya (PortalMadura, 2016).
Bersolek dikatakan kearifan lokal Madura karena merupakan gagasan yang
timbul dan berkembang secara terus-menerus di dalam masyarakat Madura berupa
budaya dan kebiasaan sehari-hari. Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan
ilmu pengetahuan serta berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang
dilakukan oleh masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah dalam
pemenuhan kebutuhan mereka. Dalam bahasa asing sering juga dikonsepsikan
sebagai kebijakan setempat “local wisdom” atau pengetahuan setempat “local
knowledge” atau kecerdasan setempat “local genious”. Berbagai strategi
dilakukan oleh masyarakat setempat untuk menjaga kebudayaannya. Kearifan
lokal merupakan kecerdasan manusia yang dimiliki oleh kelompok etnis tertentu
yang diperoleh melalui pengalaman masyarakat. Artinya, kearifan lokal adalah
hasil dari masyarakat tertentu melalui pengalaman mereka dan belum tentu
dialami oleh masyarakat yang lain. Nilai-nilai tersebut akan melekat sangat kuat
pada masyarakat tertentu dan nilai itu sudah melalui perjalanan waktu yang
panjang, sepanjang keberadaan masyarakat tersebut (Rahyono, 2009: 7). Sesuai
yang dipaparkan oleh Rahyono diatas maka dapat disimpulkan bahwa budaya

Bersolek masyarakat Madura juga dikatakan Kearifan lokal dalam bentuk “Local



Wisdom” yaitu mereka memiliki kecerdasan setempat dalam aspek fashion
mewah dengan menggunakan emas sebagai aksesoris guna mempercantik diri
yang sudah menjadi kebisaan masyarakat kalangan atas disamping itu mereka
memanfaatkan emas sebagai investasi atau tabungan dimasa depan hal itu bisa
disebut juga sebagai “local knowledge”.

Namun, tidak semua wanita Madura memakai perhiasan emas secara
mencolok/berlebihan, hanya kalangan elit saja yang menampakkannya sedangkan
kalangan bawah mereka berpenampilan lebih sederhana baik pakaian dan
aksesoris. Dalam penelitian Zamroni (2015) dijelaskan kemunculan elite ekonomi
atau orang-orang kaya di Madura tidak pernah didasarkan pada penguasaan atas
tanah penduduk yang ada. Ada beberapa jenis kalangan elit di Madura yaitu :
Sénta na, Juragan, kéyae, elite politik, dan klébun. Dari kelima kalangan tersebut
Juragan merupakan kalangan dimana wanitanya paling menonjol dalam hal
bersolek dibandingan Senta na, kéyae, elite politik, dan klébun. Kalangan elite
ekonomi lokal (Juragan) sering diidentikkan dengan kelompok orang yang
memiliki materi atau kekayaan yang melimpah. Para juragan biasa disebut dalam
masyarakat di Madura dengan sebutan, oréng soghi (orang kaya), ataupun oréng
andi’ (orang berpunya). Asumsi tersebut didasarkan pada kepemilikan materi
yang jauh di atas rata-rata masyarakat pada umumnya atau sering disebut dengan
oréng kene’, oréng duméh, atau wong cilik. Dalam pandangan umat Islam di
Madura, keberadaan oréng soghi akan semakin disegani jika mereka telah

menunaikan ibadah haji ke Mekkah.



Menurut hasil wawancara yang peniliti lakukan di Bangkalan, masyarakat
elit disana menganggap selain karena suka dan hobi memakai perhiasan emas
mereka juga menganggap bahwa dengan membeli emas mereka secara otomatis
menabung untuk masa depan antisipasi ketika mengalami hambatan modal usaha
atau lainnya mereka dapat langsung menjual emasnya dengan mudah. Ibu Fatimah
seorang pengusaha kerajinan berpendapat “....Wanita Madura suka mengoleksi
emas dalam bentuk perhiasan karena selain harganya yang tidak akan turun,
emas tersebut dapat digunakan untuk mempercantik penampilan baik digunakan
sehari-hari maupun saat acara tertentu seperti pernikahan....”. sedangkan lbu
Sa’adah seorang juragan beras beliau menganggap bahwa “....Wanita madura
pada umumnya memakai perhiasan apalagi kalangan orang kaya mereka
memakai secara berlebihan ketika ada acara pernikahan semakin kaya orang itu
emas yang dipakai semakin banyak, selain itu kami menyimpan emas untuk
kebutuhan anak kami di masa depan ketika akan melanjutkan pendidikan jika
kekurangan biaya emas bisa dijual atau bisa juga jaga-jaga untuk acara
lamaran....”. Sedangkan menurut Ibu Nas seorang pedagang berpendapat
“....Mengoleksi dan memakai perhiasan emas memiliki kebanggaan tersendiri
dan memperlihatkan status kita berasal dari kalangan orang kaya...” Beliau
beranggapan jika memakai emas dapat memperlihatkan karisma layaknya orang
kelas atas (kaya) membuat rasa percaya diri lebih tinggi dari sebelumnya. Dari
beberapa hasil wawancara lainnya di Bangkalan mereka juga mengatakan
memakai perhiasan (bersolek) sudah menjadi kebiasaan dan ajang unjuk

kemewahan antar wanita khusunya ketika ada acara tertentu seperti pernikahan.



Disimpulkan dari hasil wawancara di atas bahwa masyarakat elit juragan memiliki
beberapa persepsi atau pandangan terhadap emas yaitu: Selera, Status kedudukan,
lamaran pernikahan, dan sebagai tabungan atau investasi. Suharman (2005: 23)
menyatakan: “persepsi merupakan suatu proses menginterpretasikan atau menafsir
informasi yang diperoleh melalui sistem alat indera manusia”. Dilihat dari
kebiasaan masyarakat elit Madura yang saling unjuk kemewahan ketika ada acara
khusus seperti pernikahan/resepsi, menyebabkan mereka beranggapan bahwa
emas sebagai status kedudukan karena semakin banyak emas yang dipakai
semakin kaya orang tersebut.

Andika (2018) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa beberapa dari
wanita Madura yang ada di Surabaya mereka memiliki alasan tersindiri dan
berbeda-beda dalam mengoleksi atau membeli emas, diantaranya: Menabung,
bergaya, status perkawinan, status kedudukan dan selera. Disimpulkan dari
beberapa hasil wawancara penelitian Andika bahwa wanita Madura pada dasarnya
menggunakan perhiasan hanya untuk mempercantik diri, begitupun juga dengan
keperluan tradisi yang ada, namun karna pasang surutnya kehidupan yang
membuat financial sebuah keluarga juga perlu diperhatikan sehingga perhiasan
berfungsi sebagai alat investasi guna bertahan hidup karena emas memiliki nilai
jual yang tinggi dan mudah untuk dijual kembali. Sesuai dengan hasil penelitian
Anggriani dan Mintaraga (2016) disampaikan terdapat beberapa peluang dalam
investasi emas yaitu keuntungan yang didapat dari investasi emas, kemudahan
dalam jual beli logam mulia emas dan harga emas yang terus mengalami

kenaikan, dari beberapa peluang diatas juga menjadi faktor mengapa masyarakat



madura memilih berinvestasi dalam bentuk emas. Sedangkan Rifatin (2017)
dalam penelitiannya menyimpulkan hasil bahwa pengambilan keputusan investor
individu sangat dipengaruhi oleh faktor pesikologi yang tercemin dari penggunaan
pengalaman, kelompok referensi dan tindakan spekulasi dalam pengambilan
keputusan. Sesuai dengan hasil penelitian Rifatin pengambilan keputusan
masyarakat Madura dipengaruhi oleh faktor psikologi yaitu pengalaman hidup
masyarakat Madura sendiri. Mereka mengalami pasang surutnya kehidupan
menyebabkan financial juga perlu diperhatikan sehingga disamping menjalankan
hobi mereka dalam mengoleksi perhiasan mereka juga menginvestasikannya.
Menurut Tandelilin (2010:2) Investasi adalah suatu komitmen atas sejumlah
dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan
memperoleh sejumlah keuntungan di masa yang akan datang. Investasi dapat
dikaitkan dengan berbagai macam aktivitas. Menginvestasikan sejumlah dana
pada real asset (tanah, emas, mesin atau bangunan) maupun finansial asset
(deposito, saham atau obligasi) merupakan aktivitas investasi yang pada
umumnya dilakukan. Investasi secara umum dapat dilakukan apabila seseorang
mempunyai pendapatan yang melebihi kebutuhannya terutama kebutuhan
dasarnya. Sesuai dengan pendapat tandelilin maka disimpulkan bahwa masyarakat
elit Madura menginvestasikan sejumlah dananya pada real asset berupa emas.
Dengan fenomena-fenomena yang telah dipaparkan diatas tentang budaya
masyarakat Madura yang terkenal salah satunya adalah gemar bersolek
menggunakan emas secara berlebihan dimana kearifan lokal tersebut tidak dapat

dipisahkan dari wanita Madura. Namun, tidak semua wanita Madura memakai



perhiasan emas secara mencolok/berlebihan, hanya kalangan elit saja yang
menampakkannya sedangkan kalangan bawah mereka berpenampilan lebih
sederhana baik pakaian dan aksesoris. Ada beberapa jenis kalangan elit di Madura
yaitu : Sénta na, Juragan, kéyae, elite politik, dan klébun. Dari kelima kalangan
tersebut Juragan merupakan kalangan dimana wanitanya paling menonjol dalam
hal bersolek dibandingan kalangan elit lainnya. Kelembutan merupakan hal yang
identik dengan sifat wanita sedangkan dari 4 kabupaten yang ada di Madura,
Kabupaten Bangkalan menempati posisi terakhir dengan karakteristik
masyarakatnya dalam sifat kelembutan. Mereka terkenal dengan suara yang keras
dan bahasa yang sedikit kasar (tidak lembut). Sehingga peneliti tertarik untuk
mengulas hal mengenai emas menurut persepsi masyarakat Madura dengan objek
penelitian berfokus pada wanita Madura asli kalangan elit juragan yang berada di
Kabupaten Bangkalan Madura atau belum terakulturasi oleh budaya lain akibat
merantau. Sehingga peniliti menyimpulkan mengambil judul penelitian “Emas

Persepsi Wanita Elit Bangkalan Madura”.

1.2 Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas maka perumusan masalah yang diambil
dalam penelitian ini adalah : Bagaimana persepsi wanita elit Bangkalan Madura

terhadap emas ?

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui persepsi wanita elit Bangkalan Madura terhadap emas.



1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Akademis
Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan bagi pembaca dan
penulis terhadap Emas dalam budaya kearifan lokal Madura kalangan elit
yang ada di Kabupaten Bangkalan.

2. Bagi Masyarakat Madura pada Umumnya
Sebagai informasi dalam menunjang pengembangan dan pengetahuan
mengenai pemakaian emas menurut wanita elit Bangkalan Madura dan
persepsinya terhadap emas.

3. Bagi Peneliti
Sebagai pengetahuan tambahan dari informasi tentang budaya wanita elit
Bangkalan Madura dan teori-teori yang telah didapat selama proses

pembelajaran.
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2.1 Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan kumpulan beberapa hasil penelitian yang
telah di lakukan oleh peneliti terdahulu yang ada kaitannya dengan penelitian
yang akan saya lakukan. Hasil dari penelitian terdahulu ini dapat di jadikan
referensi yang relavan terhadap penelitian yang selanjutnya.

Penelitian terdahulu yang dilakukan Andika Sandy Masmadia (2018)
mengenai “Makna Perhiasan Emas Bagi Kalangan Wanita Madura di Kota
Surabaya”. Penelitian ini menggunakan paradigma kualitatif deskriptif dengan
pendekatan fenomenologi untuk menjelaskan atau mengungkap makna konsep
atau fenomena pengalaman yang didasari yang terjadi pada beberapa wanita
Madura. Teknik penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
Snowball. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, wanita Madura di
Kota Surabaya, menggunakan perhiasan emas karena banyak dari mereka
bertujuan untuk investasi dan mensupport financial yang didasarkan oleh perasaan
gengsi semata dalam lingkungan pergaulan mereka, namun juga ada yang
membatasi penggunaan perhiasan emas dikarenakan alasan lingkungan yang
kurang mendukung dengan adanya tingkat kriminalitas yang ada di Surabaya.
Wanita Madura yang berada di Kota Surabaya tidak banyak yang
mempertahankan tradisi yang ada di pulau Madura, karena adanya gaya hidup

yang mempengaruhi tradisi asal mereka.
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Anggriani dan Mintaraga (2016) mengenai “Peluang Investasi Emas Jangka
Panjang Melalui Produk Pembiayaan BSM Cicil Emas”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui mengenai apa saja yang menjadikan peluang pada investasi
emas jangka panjang melalui produk Pembiayaan BSM Cicil Emas Di Bank
Syariah Mandiri Kantor Cabang Purwokerto. Metode penelitian ini adalah metode
kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif berupa studi kepustakaan
dan studi kasus yang dilakukan dengan wawancara dan dokumentasi, ditambah
dengan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti. Hasil dari penelitian ini adalah
peluang investasi yang terdapat pada produk ini yaitu kebutuhan nasabah,
keuntungan yang didapatkan dari investasi emas, kemudahan dalam jual beli
logam mulia emas, kenaikan harga emas yang terus mengalami kenaikan serta
persaingan yang masih rendah. Itulah beberapa peluang yang menjadi alasan
untuk mengambil produk pembiayaan BSM Cicil Emas di Bank Syariah Mandiri
Purwokerto ini sebagai investasi jangka panjang yang cukup menjanjikan.

Elif Pardiansyah (2017) mengenai “Investasi dalam Perspektif Ekonomi
Islam”. Investasi merupakan komitmen untuk menahan sejumlah dana dengan
tujuan memperoleh sejumlah keuntungan di masa yang akan datang. Namun
demikian, terdapat oknum yang memanfaatkan investasi sebagai alat menghimpun
dana dari masyarakat dengan produk dan aktifitas usaha yang tidak sesuai syariah.
Oleh sebab itu, penjelasan prinsip-prinsip syariah dalam berinvestasi menjadi
penting sebagai panduan bagi masyarakat. Kegiatan investasi secara eklpisit
maupun implisit tertuang di dalam sejumlah ayat AlQur’an dan sunnah nabi

Muhammad saw. yang pernah menjalankan bisnis dan menjadi mitra investor
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Mekah pada masanya. Prinsip investasi syariah adalah semua bentuk muamalah
boleh dilakukan sampai ada dalil yang melarangnya, yaitu apabila ditemukan
kegiatan terlarang dalam suatu kegiatan bisnis, baik objek (produk) maupun
proses kegitan usahanya yang mengandung unsur haram, gharar, maysir, riba,
tadlis, talaqqi al-rukban, ghabn, darar, rishwah, maksiat and zulm. Dalam
investasi, terdapat aturan syariah mengenai akad apa saja yang dibolehkan, apa
yang dilarang, dan risiko yang timbul sebagai bagian integral dari kegiatan
investasi.

Haruna Babatunde Jaiyeoba (2018) mengenai “Investment decision
behaviour of the Malaysian retail investors and fund managers:
A qualitative inquiry . Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki prilaku
keputusan investasi manajer investasi dan investor ritel Malaysia. Studi ini
menawarkan peluang penting untuk memahami pengalaman para investor,
bagaimana mereka memahami ekonomi Malaysia dan prioritas mereka untuk
pemilihan perusahaan. Aspek utama lain dari penelitian ini adalah bagaimana
investor mengurangi pengaruh emosi dan bias psikologis serta tantangan yang
dihadapi selama keputusan investasi. Para peneliti terutama mengadopsi
pendekatan interpretivist untuk penelitian ini. Data kualitatif diperoleh melalui
wawancara semi-terstruktur yang dilakukan dengan empat investor ritel dan empat
manajer dana menjadi sasaran analisis tematis kualitatif . Hasil penelitian
menunjukkan bahwa proses keputusan investasi manajer dana lebih komprehensif
daripada investor ritel. Meskipun manajer investasi dan investor ritel mengakui

pengaruh bias psikologis pada keputusan investasi mereka, yang pertama
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menggunakan pendekatan yang berbeda dan komprehensif untuk mengurangi
pengaruh tersebut selama keputusan investasi dibandingkan dengan yang terakhir.

Rifatin Cholidia (2017) mengenai “Perilaku investor dalam pengambilan
keputusan investasi di pasar modal”. Perilaku keuangan bermaksud memahami
perilaku investor dalam mengambil keputusan investasi. Pengambilan keputusan
merupakan suatu proses pemilihan alternatif terbaik dari sejumlah alternatif yang
tersedia dalam pengaruh situasi yang kompleks. Pengambilan keputusan investasi
akan sangat dipengaruhi oleh banyak faktor. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perilaku investor dalam pengambilan keputusan investasi di pasar
modal. Ada 8 informan yang diwawancara dalam penelitian ini dengan berbagai
latar belakang, yaitu broker pegawai BEI, dan investor saham individu. Hasil
penelitian ini menggambarkan perilaku investor dalam pengambilan keputusan
investasi. Dimana, dalam pengambilan keputusanya investor kurang
memperhatikan keadaan fundamental perusahan maupun hasil analisis industri
bahkan investor sama sekali tidak mempertimbangkan keadaan ckonomi makro
dalam pengambilan keputusan investasinya. Pengambilan keputusan investasi
investor saham individu sangat dipengaruhi oleh faktor psikologi yang tercemin
dari penggunana pengalam kelompok referensi dan tindakan spekulasi dalam
pengambilan keputusan, ini menggambarkan perilaku pengambilan keputusan
investor saham individu di Bandar Lampung cenderung irasional.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dijelaskan diatas, maka dapat
disimpulkan beberapa perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan

sebelumnya. Peneliti menetapkan bahwa populasi wanita elit Madura sebagai
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objek penelitian dan emas sebagai subjeknya dimana pada penelitiannya Andika
(2018) dia melakukan wawancara pada masyarakat Madura yang ada di Surabaya
(Perantauan) sehingga ada sedikit perubahan dalam prilaku budayanya dan juga
dalam penelitiannya tidak membahas secara mendalam mengenai teori
Manajemen seperi Investasi Emas. Sedangkan perbedaan dengan empat
penelitian terdahulu lainnya adalah pada aspek budaya dimana peneliti mengambil
permasalahan dari apek budaya masyarakat elit Madura sendangkan penelitian

terdahulu berfokus pada perusahaan.

2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 Konsep Dasar tentang Persepsi

2.2.1.1 Pengertian Persepsi

Persepsi adalah proses internal yang memungkinkan kita memilih,
mengorganisasikan dan menafsirkan rangsangan dari lingkungan kita, dan proses
tersebut mempengaruhi perilaku kita ( Mulyana, 2007:179). Persepsi menurut
Joseph devito dalam bukunya Komunikasi Antar Manusia (1997, 75) adalah
proses dengan mana kita menjadi sadar akan banyaknya stimulus yang
mempegnaruhi indera kita. Persepsi mempengaruhi rangsangan (stimulus) atau
pesan apa yang kita serap dan apa makna yang kita berikan kepada mereka ketika
mereka mencapai kesadaran. Persepsi merupakan proses dimana sensasi yang
diterima oeh seseorang dipilih dan dipilih, kemudian diatur dan kemudian di
interpretasikan (Prasetijo, 2005:67). Menurut Brian Fellow, persepsi merupakan

proses yang memungkinkan suatu organisme menerima dan menganalisi
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informasi. Sedangkan menurut Jenifer Foller persepsi merupakan proses mental

yang digunakan untuk mengenali rangsangan (Mulyana, 2007 :180)

Alex Sobur (2003:446) membagi proses persepsi menjadi 3 tahap, yaitu:

1. Seleksi, adalah proses penyaringan oleh indra terhadap rangsangan dari luar,
intensitas dan jenisnya dapat banyak atau sedikit.

2. Interpretasi, yaitu proses mengorganisasikan informasi sehingga mempunyai
arti bagi seseorang. Dalam fase ini rangsangan yang diterima selanjutnya
diorganisasikan dalam suatu bentuk. Interpretasi dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yakni pengalaman masa lalu, system nilai yang dianut, motivasi,
kepribadian dan kecerdasan. Namun,persepsi juga bergantung pada
kemampuan seseorang untuk mengadakan pengkategorian informasi yang
diterimanya, yaitu proses mereduksi informasi yang kompleks menjadi
sederhana.

3. Reaksi, yaitu tingkah laku setelah berlangsung proses seleksi dan interpretasi.

Jadi, persepsi adalah melakukan seleksi, interpretasi dan pembulatan
terhadap informasi yang sampai serta melakukan reaksi atas informasi tersebut.

Berdasarkan pengertian yang diuraikan oleh para pakar, dapat disimpulkan bahwa

persepsi adalah sesuatu proses pengorganisasian dan penafsiran rangsangan yang

menyangkut hubungan manusia dengan lingkungannya yang diperoleh dengan
pengindraan, sehingga memunculkan intrepretasi dari stimulus yang
mengenainya, sehingga memunculkan makna tentang objek tersebut. Pada intinya

persepsi dimulai dari stimuli dan kemudian di intrepretasikan. Input sensorik yang
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diterima oleh manusia merupakan data awal (mentah) yang kemudian diproses
dan diolah kemudian di interpretasikan menjadi persepsi.
2.2.1.2 Faktor yang Mempengaruhi Persepsi
Dalam proses persepsi individu tidak hanya menerima satu stimulus saja,
tetapi individu menerima bermacam-macam stimulus yang datang dari
lingkungan. Tetapi tidak semua stimulus akan diperhatikan atau akan diberi
respon. Individu mengadakan seleksi terhadap stimulus yang mengenainya, dan
disini berperannya perhatian. Sebagai akibat dari stimulus yang dipilihya dan
diterima oleh individu, individu menyadari dan memberikan respon sebagai reaksi
terhadap stimulus tersebut.(Walgito,1981 : 90).
Dalam Rahmat, (2009 :52) ada 4 faktor yang mempengaruhi persepsi yaitu :
1. Perhatian
Perhatian yaitu proses mental ketika stimuli atau rangkaian stimuli menjadi
menonjol dalam kesadaran disaat stimuli lainnya melemah. Perhatian terjadi
jika kita mengkontrasikan pada salah satu alat indera kita dan
mengesampingkan masuka-masukan melalui alat indera lain. Perhatian
dibentuk oleh faktor internal dan eksternal.
Adapun faktor eksternal terdiri dari :
a. Intensitas stimuli Kita akam memperhatikan stimuli yang lebih menonjol
dari yang lain.
b. Gerakan. Seperti organisme yang lain manusia secara visual tertarik pada
objek-objek yang bergerak. intensitas stimuli. kita akan memperhatikan

stimuli yang lebihmenonjol dari stimuli yang lain.
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c. Kebaruan (novelty) adalah hal-hal yang baru, yang luar biasa, yang berbeda,
akan menarik perhatian.

d. Perulangan adalah hal-hal yang disajikan berkali-berkali, bila disertai
dengan sedikit variasi akan menarik perhatian. disini unsur familiarity (yang
sudah kita kenal) berpadu dengan unsur novelty (yuang baru kita kenal).
perulangan juga mengandung unsur sugesti yang mempengaruhi bawah
sadar Kita.

Sedangkan faktor internal terdiri dari :

a. Faktor biologis (kebutuhan dasar manusia),

b. Faktor sosiopsikologis (sikap, kebiasaan dan kemauan).

. Faktor fungsional

Menurut Rahmat (2009:55) faktor fungsional berasal dari kebutuhan,
pengalaman masa lalu dan hal-hal lain yang termasuk apa yang kita sebut
sebgai faktor-faktor personal.

. Faktor struktural

Faktor struktural menurut Rahmat (2009:58) semata-mata dari sifat stimuli
fisik dan efek-efek saraf yang ditimbulkannya pada system saraf individu.

. Memori

Memori menurut Schlessinger dan Groves (dalam Rahmat, 2009:62) adalah
sistem yang berstruktur, yang menyebabkan organisme sanggup merekam
fakta-fakta tentang dunia dan menggunakan pengetahuannya untuk

membimbing perilakunya. Mussen dan Roxenzweig (dalam Rahmat, 1999:63)
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mengemukakan bahwa secara singkat memori melewati tiga proses yakni

perekaman, penyimpanan, pemanggilan sebgai berikut :

a. perekaman (disebut encoding) adalah pencatatan informasi melalui reseptor
indera dan sirkuit saraf internal

b. penyimpanan (storage), proses yang kedua adalah menentukan berapa lama
informasi itu berada beserta Kkita, dalam bentuk apa dan dimana.
penyimpanan bias aktif atau pasif. kita menyimpan secara aktif, bila kita
menambahkan informasi tambahan kita mengisi informasi tidak lengkap
dengan kesimpulan kita sendiri.

c. pemanggilan (retrieval) dalam bahasa sehari-hari, mengingat lagi adalah

menggunakan informasi yang disimpan.

Hampir sama seperti yang dikemukakan Rahmat, faktor yang
mempengaruhi pembentukan persepsi seseorang (Prasetijo, 2005 : 69) namun
Prasetidjo membaginya dalam sub yang lebih ringkas yaitu :

1. Faktor internal meliputi :
a. Pengalaman
b. Kebutuhan saat itu
c. Nilai-nilai yang dianut
d. Ekpektasi/pengharapan
2. Faktor eksternal meliputi :
a. Tampakan produk

b. Sifat sifat stimulus
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Hal itu juga diperkuat dengan pendapat Walgito (2002: 70-71) menyatakan

faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi, antara lain :

1.

Objek yang dipersepsi

Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor.
Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, bersangkutan yang
langsung mengenai syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor..

Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf

Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus. Disamping
itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang
diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran.
Perhatian

Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan adanya perhatian
yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam rangka
mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau 30 konsentrasi dari
seluruh aktivitas individu yang diajukan kepada sesuatu atau sekumpulan

objek.

2.2.1.3 Jenis-Jenis Persepsi

Menurut Mulyana (2000 : 171) persepsi terbagi menjadi dua jenis yaitu

persepsi terhadap obyek (lingkungan fisik dan persepsi terhadap manusia).

Persepsi terhadap manusia lebih sulit dan kompleks karena manusia bersifat

dinamis.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Perbedaanya adalah :

1.

Persepsi terhadap obyek melalui lambang-lambang fisik sedangkan persepsi
manusia melalui lambang lambang verbal dan non verbal.

Persepsi terhadap obyek menaggapi sifat-sifat luar sedangkan persepsi terhadap
orang menanggapi sifat-sifat luar dan dalam (perasaan, motif, harapan dan

sebagainya)

2.2.1.4 Sifat Persepsi

Beberapa hal yang patut kita pelajari menyangkut persoalan dalam persepsi

ini, Mulyana (2000: 176-196) mengungkapkan hal-hal berikut :

1.

Persepsi berdasarkan pengalaman

Pola-pola perilaku manusia berdasarkan persepsi mereka mengenai realitas
(sosial) yang telah dipelajari (pengalaman). Ketiadaan pengalaman terdahulu
dalam menghadapi suatu obyek jelas akan membuat seseorang menafsirkan
obyek tersebut berdasarkan dugaan semata, atau pengalaman yang mirip.
Persepsi bersifat selektif

Alat indera kita bersifat lemah dan selektif (selective attention). Apa yang
menjadi perhatian kita lolos dari perhatian orang lain, atau sebaliknya. Atensi
kita pada suatu rangsangan merupakan faktor utama yang menentukan
selektivitas kita atas rangsangan tersebut.

Persepsi bersifat dugaan

Oleh karena data yang kita peroleh mengenai objek lewat penginderaan tidak
pernah lengkap, persepsi merupakan loncatan langsung pada kesimpulan.
Seperti proses seleksi, langkah ini dianggap perlu karena kita tidak mungkin

memperoleh seperangkat rincian yanng lengkap kelima indera Kita.
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4. Persepsi bersifat evaluatif
Tidak ada persepsi yang bersifat obyektif, karena masingmasing melakukan
interpretasi berdasarkan pengalaman masa lalu dan kepentingannya. Persepsi
adalah suatu proses kognitif psikologis yang mencerminkan sikap,
kepercayaan, nilai dan pengharapan persepsi bersifat pribadi dan subjektif yang
digunakan untuk memaknai persepsi.

5. Persepsi bersifat kontekstual
Konteks merupakan salah satu pengaruh paling kuat. Konteks yang
melingkungi Kkita ketika kita melihat seseorang, suatu objek atau suatu kejadian
sangat mempengaruhi struktur kognitif, pengharapan dan oleh karenanya juga
persepsi Kita.

2.2.1.5 Persepsi Wanita Elit Bangkalan Terhadap Emas
Persepsi seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor. Para pakar ahli

menyebutkan ada banyak faktor yang mempengaruhi persepsi manusia. Menurut
Mulyana (2009 :184) persepsi manusia terbagi menjadi 2 yaitu persepsi terhadap
obyek (lingkungan fisik) dan persepsi terhadap manusia. Dalam penelitian ini
tentunya yang dibahas adalah persepsi terhadap obyek. Persepsi terhadap objek
(lingkungan fisik) adalah proses penafsiran terhadap objek-objek yang tidak
beryawa disekitar. Dalam mempersepsikan lingkungan fisik, terkadang indera kita
melakukan kekeliruan. Indera kita tidak jarang menipu kita, sehingga Kita juga
ragu seberapa dekat persepsi kita dengan realitas sebenarnya. Ada beberapa faktor
yang mempengaruhi persepsi terhadap objek yaitu: latar belakang pengalaman,
latar belakang budaya, suasana psikologi pengharapan, dan kondisi factual panca

indera (Mulyana, 2004: 184-190). dalam Mulyana (2009 :180) dijelaskan juga
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bahwa persepsi terbagi atas dua tahapan yaitu atensi/perhatian dan interpretasi.
Persepsi merupakan inti komunikasi sedangkan inti dari persepsi adalah
interpretasi.

Sejalan dengan pemikiran Mulyana, Prasetijo (2005 : 69) menyebutkan
bahwa persepsi manusia dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti :

1. Kebutuhan saat itu (motif)
2. Pengalaman

3. Nilai-nilai yang dianut

4. Ekspektasi/pengharapan.

Dikuatkan lagi olen Rahmat (2009 : 52) yang menjelaskan bahwa motif
sebagai faktor internal yang ada di dalam tahapan atensi, dan menambahkan
bahwa pada tahapan atensi tidak hanya dipengaruhi faktor internal tapi juga
adanya faktor eksternal penarik perhatian (seperti kebaruan, perulanan, dan
sebagainya). Melengkapi dari apa yang di katakan oleh Mulyana dan Prasetijo,
Alo Liliweri (2011: 155) mengemukakan bahwa persepsi manusia juga
dipengaruhi oleh kebudayaan yang dianut yang meliputi kepercayaan dan
pemahaman individu.

Dari pendapat beberapa pakar, peneliti meringkas beberapa factor-faktor
yang mempengaruhi persepsi seseorang tersebut yaitu :

1. Atensi/Perhatian
a. Motif
Dalam Prasetijo (2005 : 79), “’Motif adalah dorongan untuk memenuhi

kebutuhan. Motif memepngaruhi apa yang kita perhatikan’’. Sementara itu,
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Rahmat (2009:52) , membagi motif menjadi dua yaitu motif biologis yaitu
kebutuhan yang saat itu harus dipenuhi saat itu. dan faktor sosiopsikologis
yang meliputi sikap, kebiasaan dan kemauan seseorang mempengaruhi apa

yang diperhatikan.

b. Faktor eksternal penarik perhatian

2.

Adanya faktor seperti intensitas stimuli, kebaruan, perulangan menurut Rahmat
(2009 :53).

Interpretasi

a. Pengalaman

Dalam Mulyana (2001:198), persepsi berdasarkan pengalaman yaitu persepsi
manusia terhadap seseorang, objek atau kejadian dan reaksi mereka terhadap
hal-hal itu berdasarkan pengalaman dan pembelajaran masa lalu mereka

berkaitan dengan orang, objek atau kejadian serupa.

b. Nilai nilai yang dianut

Nilai adalah komponen evaluator dari kepercayaan yang dianut meliputi
kegunaan, kebaikan, estetika, dan kepuasan. Nilai bersifat normatif,
memberitahu suatu anggota budaya mengenai apa yang baik dan buruk, benar

dan salah, apa yang harus diperjuangkan dan sebagainya (Mulyana, 2001:198).

c. Expectation (pengharapan)

Orang biasanya mempunyai harapan tentang apapun yang dihadapi baik obyek
maupun orang. harapan ini dibentuk oleh pengalaman sebelumnya, dari
informasi yang dia peroleh dari media massa dan dari kenalannya atau dari apa

yang dilihat, didengar dan diraba saat itu.(Prasetijo, 2005 :79)
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d. Kebudayaan
Persepsi juga didasarkan pada kebudayaan, yaitu didasarkan pada kepercayaan
dan pemahaman individu berdasarkan kebudayaan mereka menuut Liliweri
(2011 :155).

2.2.2 Budaya dan Kearifan Lokal

2.2.2.1 Budaya

Koentjaraningrat (2003:73) Kebudayaan Indonesia walau beraneka ragam,
namun pada dasarnya terbentuk dan dipengaruhi oleh kebudayaan besar lainnya
seperti kebudayaan Eropa, Tionghoa, India, Arab dan lain sebagainya. Kata
Kebudayaan, berasal dari kata Sanskerta buddhayah, bentuk jamak dari buddhi
yang berarti “budi” atau ‘kekal”. Menurut BAKKER kata kebudayaan dari
“Abhyudaya”, Sansekerta Kata “Abhyudaya” menurut Sanskrit Dictionary
(Macdonell, 1954): Hasil baik, kemajuan, kemakmuran yang serba lengkap.

Koentjaraningrat (2000:181) Kebudayaan dengan kata dasar budaya berasal
dari bahasa sangsakerta buddhayah”, yaitu bentuk jamak dari buddhi yang berarti
“budi” atau “akal”. Jadi Koentjaraningrat, mendefinisikan budaya sebagai “daya
budi” yang berupa cipta, karsa dan rasa, sedangkan kebudayaan adalah hasil dari
cipta, karsa dan rasa itu. Culture dari kata Latin colere “mengolah”,
“mengerjakan”, dan berhubungan dengan tanah atau bertani sama dengan

99 ¢

“kebudayaan”, berkembang menjadi” “segala daya upaya serta tindakan manusia
untuk mengolah tanah dan mengubah alam”. Pada awalnya, konsep kebudayaan
yang benar-benar jelas yang pertama kalinya di perkenalkan oleh Sir Edward
Brnett Taylor. Seorang ahli Antropologi Inggris pada tahun 1871, mendefinisikan

kebudayaan sebagai kompleks keseluruhan yang meliputi pengetahuan,
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kepercayaan, kesenian, hukum, mora, kebiasaan, dn lain-lain. Pada waktu itu,
banyak sekali definisi mengenai kebudayaan baik dari par ahli antropologi,
sosiologi, filsafat, sejarah dan kesusastraan. Bahkan pada tahun 1950, A.L.
Kroeber dan Clyde Kluchkhon telah berhasil mengumpulkan lebih dari serats
definisi (176 definisi ) yang diterbitkan dalam buku berjudul Culture : A Critical
Review of Concept and Definition (1952) (Koentjaraningrat, 2003:74). Dalam
Koentjaraningrat, (2003 : 74 ) J.J Honingmann mengatakan bahwa ada tiga wujud
kebudayaan, yaitu :
1. Ideas
Wujud tersebut menunjukann wujud ide dari kebudayaan, sifatnya abstrak, tak
dapat diraba, dipegang ataupun difoto, dan tempatnya ada di alam pikiran
warga masyarakat dimana kebudayaan yang bersangkutan itu hidup. Budaya
ideal mempunyai fungsi mengatur, mengendalikan, dan memberi arah kepada
tindakan, kelakuan dan perbuatan manusia dalam masyarakat sebagai sopan
santun. Kebudayaan ideal ini bisa juga disebut adat istiadat.
2. Activities
Wujud tersebut dinamakan sistem sosial, karena menyangkut tindakan dan
kelakuan berpola dari manusia itu sendiri. Wujud ini bisa diobservasi, difoto
dan didokumentasikan karena dalam sistem sosial ini terdapat aktivitas-
aktivitas manusia yang berinteraksi dan berhubungan serta bergaul satu dengan

lainnya dalam masyarakat. Bersifat konkret dalam wujud perilaku dan bahasa.
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3. Artifacts

Wujud ini disebut juga kebudayaan fisik, dimana seluruhnya merupakan hasil

fisik. Sifatnya paling konkret dan bisa diraba, dilihat dan didokumentasikan.

Contohnya : candi, bangunan, baju, kain komputer dan lainnya.

Sedangkan terdapat tujuh unsur kebudayaan menurut C. Kluckhon, antara lain :

a. Bahasa

b. Sistem pengetahuan

c. Organisasi sosial

d. Sistem peralatan hidup dan teknologi

e. Sistem mata pencarian hidup

f. Sistem religi

g. Kesenian

Kebudayaan, sebagai suatu pengetahuan yang dipelajari orang sebagai

anggota dari suatu kelompok, tidak dapat diamati secara langsung. Jika Kita ingin
menemukan hal yang diketahui orang maka kita harus menyelami alam pikir
mereka, dimam-mana setiap orang mempelajari kebudayaan mereka dengan
mengamati oarang lain, mendengarkan merekakemudian membuat suatu
kesimpulan. Maka disinilah peran seorang etnograper meleakukan proses yang
sama Yyaitu dengan memahami hal yang dilihat dan didengarkan untuk
menyimoulkan hal yang diketahui orang dimana hal ini meliputi pemikiran atas
kenyataan. Dalam melakukan kerja lapoangan, etnografer membuat sebuah
kesimpulan budaya dari tiga sumber sehingga hal ini menjadi dasar adanya saling

keterkaitan yamg sangat kuat tentang Etnograpi dan Kebudayaan itu sendiri yaitu:
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a. Dari hal yang dikatakan orang
b. Dari cara orang bertindak, dan
c. Dari berbagai artefak yang digunakan orang

2.2.2.2 Pengertian Kearifan Lokal

Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta berbagai
strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal
dalam menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan mereka. Dalam
bahasa asing sering juga dikonsepsikan sebagai kebijakan setempat local wisdom
atau pengetahuan setempat “local knowledge” atau kecerdasan setempat local
genious. Berbagai strategi dilakukan oleh masyarakat setempat untuk menjaga
kebudayaannya. Kearifan lokal merupakan kecerdasan manusia yang dimiliki oleh
kelompok etnis tertentu yang diperoleh melalui pengalaman masyarakat. Artinya,
kearifan lokal adalah hasil dari masyarakat tertentu melalui pengalaman mereka
dan belum tentu dialami oleh masyarakat yang lain. Nilai-nilai tersebut akan
melekat sangat kuat pada masyarakat tertentu dan nilai itu sudah melalui
perjalanan waktu yang panjang, sepanjang keberadaan masyarakat tersebut
(Rahyono, 2009: 7). Wibowo (2015:17) berpendapat Kearifan lokal adalah
identitas atau kepribadian budaya sebuah bangsa yang menyebabkan bangsa
tersebut mampu menyerap, bahkan mengolah kebudayaan yang berasal dari
luar/bangsa lai menjadi watak dan kemampuan sendiri. Identitas dan Kepribadian
tersebut tentunya menyesuaikan dengan pandangan hidup masyarakat sekitar agar
tidak terjadi pergesaran nilai-nilai. Kearifan lokal adalah salah satu sarana dalam
mengolah kebudayaan dan mempertahankan diri dari kebudayaan asing yang tidak

baik.
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Hal senada juga diungkapkan oleh Alfian (2013: 428) Kearifan lokal
diartikan sebagai pandangan hidup dan pengetahuan serta sebagai strategi
kehidupan yang berwujud aktifitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam
memenuhi kebutuhan mereka. Berdasarkan pendapat Alfian itu dapat diartikan 14
bahwa kearifan lokal merupakan adat dan kebiasan yang telah mentradisi
dilakukan oleh sekelompok masyarakat secara turun temurun yang hingga saat ini
masih dipertahankan keberadaannya oleh masyarakat hukum adat tertentu di
daerah tertentu. Berdasarkan pengertian di atas dapat diartikan bahwa local
wisdom (kearifan lokal) dapat dipahami sebagai gagasan-gagasan setempat local
yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti
oleh anggota masyarakatnya.

Istiawati (2016:5) berpandangan bahwa kearifan lokal merupakan cara
orang bersikap dan bertindak dalam menanggapi perubahan dalam lingkungan
fisik dan budaya. Suatu gagasan konseptual yang hidup dalam masyarakat,
tumbuh dan berkembang secara terus-menerus dalam kesadaran masyarakat dari
yang sifatnya berkaitan dengan kehidupan yang sakral sampai dengan yang profan
(bagian keseharian dari hidup dan sifatnya biasa-biasa saja). Kearifan lokal atau
local wisdom dapat dipahami sebagai gagasan-gagasan setempat local yang
bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh
anggota masyarakatnya. Sedangkan kearifan lokal menurut Ratna (2011:94)
adalah semen pengikat dalam bentuk kebudayaan yang sudah ada sehingga
didasari keberadaan. Kearifan lokal dapat didefinisikan sebagai suatu budaya yang

diciptakan oleh aktor-aktor lokal melalui proses yang berulang-ulang, melalui
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internalisasi dan interpretasi ajaran agama dan budaya yang disosialisasikan dalam
bentuk norma-norma dan dijadikan pedoman dalam kehidupan sehari-hari bagi
masyarakat.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti dapat mengambil benang
merah bahwa kearifan lokal merupakan gagasan yang timbul dan berkembang
secara terus-menerus di dalam sebuah masyarakat berupa adat istiadat, tata
aturan/norma, budaya, bahasa, kepercayaan, dan kebiasaan sehari-hari.

2.2.2.3 Bentuk-bentuk Kearifan Lokal
Haryanto (2014) menyatakan bentuk-bentuk kearifan lokal adalah

Kerukunan beragaman dalam wujud praktik sosial yang dilandasi suatu kearifan
dari budaya. Bentuk-bentuk kearifan lokal dalam masyarakat dapat berupa budaya
(nilai, norma, etika, kepercayaan, adat istiadat, hukum adat, dan aturan-aturan
khusus). Nilai-nilai luhur terkait kearifan lokal meliputi Cinta kepada Tuhan, alam
semester beserta isinya, Tanggung jawab, disiplin, dan mandiri, Jujur, Hormat dan
santun, Kasih sayang dan peduli, Percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang
menyerah, Keadilan dan kepemimpinan, Baik dan rendah hati,Toleransi,cinta
damai, dan persatuan. Hal hampir serupa dikemukakan oleh Wahyudi (2014:13)
kearifan lokal merupakan tata aturan tak tertulis yang menjadi acuan masyarakat
yang meliputi seluruh aspek kehidupan, berupa Tata aturan yang menyangkut
hubungan antar sesama manusia, misalnya dalam interaksi sosial baik antar
individu maupun kelompok, yang berkaitan dengan hirarkhi dalam
kepemerintahan dan adat, aturan perkawinan antar klan, tata karma dalam
kehidupan sehari-hari Tata aturan menyangkut hubungan manusia dengan alam,

binatang, tumbuh-tumbuhan yang lebih bertujuan pada upaya konservasi alam.
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Tata aturan yang menyangkut hubungan manusia dengan yang gaib, misalnya
Tuhan dan rohroh gaib. Kearifan lokal dapat berupa adat istiadat, institusi, kata-
kata bijak, pepatah (Jawa: parian, paribasan, bebasan dan saloka).
2.2.3 Emas
2.2.3.1 Pengertian Emas

Emas adalah unsur kimia dim tabel periodik yang memiliki simbol Au
(bahasa Latin: ‘aurum’) dan nomor atom 79. Sebuah logam transisi (trivalen dan
univalen) yang lembek, mengkilap, kuning, berat, "malleable”, dan "ductile".
Emas tidak bereaksi dengan zat kimia lainnya tapi terserang oleh klorin, fluorin
dan aqua regia. Logam ini banyak terdapat di nugget emas atau serbuk di
bebatuan dan di deposit alluvial dan salah satu logam coinage. Kode ISOnya
adalah XAU. Emas melebur dalam bentuk cair pada suhu sekitar 1000 derajat
celcius. Emas merupakan logam yang bersifat lunak dan mudah ditempa,
kekerasannya berkisar antara 2,5 — 3 (skala Mohs), serta berat jenisnya tergantung
pada jenis dan kandungan logam lain yang berpadu dengannya. Mineral pembawa
emas biasanya berasosiasi dengan mineral ikutan (gangue minerals). Mineral
ikutan tersebut umumnya kuarsa, karbonat, turmalin, flourpar, dan sejumlah kecil
mineral non logam. Mineral pembawa emas juga berasosiasi dengan endapan
sulfida yang telah teroksidasi. Mineral pembawa emas terdiri dari emas nativ,
elektrum, emas telurida, sejumlah paduan dan senyawa emas dengan unsur-unsur
belerang, antimon, dan selenium. Elektrum sebenarnya jenis lain dari emas nativ,

hanya kandungan perak di dalamnya >20%.
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Emas terbentuk dari proses magmatisme atau pengkonsentrasian di
permukaan. Beberapa endapan terbentuk karena proses metasomatisme kontak
dan larutan hidrotermal, sedangkan pengkonsentrasian secara mekanis
menghasilkan endapan letakan (placer). Genesa emas dikatagorikan menjadi dua
yaitu: Endapan primer dan Endapan plaser. Emas digunakan sebagai standar
keuangan di banyak negara dan juga digunakan sebagai perhiasan, dan elektronik.
Penggunaan emas dalam bidang moneter dan keuangan berdasarkan nilai moneter
absolut dari emas itu sendiri terhadap berbagai mata uang di seluruh dunia,
meskipun secara resmi di bursa komoditas dunia, harga emas dicantumkan dalam
mata uang dolar Amerika. Bentuk penggunaan emas dalam bidang moneter
lazimnya berupa bulion atau batangan emas dalam berbagai satuan berat gram
sampai kilogram.
2.2.3.2 Jenis-Jenis Emas
1. Emas perhiasan

Emas perhiasan merupakan jenis emas yang paling sering ditemui dalam
kehidupan sehari-hari. Misalnya dalam bentuk kalung, gelang, cincin, anting,
liontin, tiara, dan lain-lain. Bila Anda berinvestasi untuk jangka pendek,
sebaiknya jangan memilih emas perhiasan. Sebab, biasanya akan sulit untuk
mendapatkan keuntungan. Untuk setiap pembelian emas perhiasan, selain
dikenakan harga emas yang dihitung berdasarkan berat dan karatnya, Anda juga
akan dibebani biaya pengolahan emas menjadi perhiasan. Ketika Anda menjual
kembali emas tersebut, toko biasanya tidak mau membayar ongkos pembuatan

perhiasan itu.
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2. Emas batangan

Investasi emas yang cukup baik adalah dalam bentuk batangan (emas
lantakan). Di Indonesia, emas batangan yang cukup terkenal adalah emas
bermerek Logam Mulia yang diproduksi oleh PT Aneka Tambang (Antam)
dengan kadar emas 99,99 persen. Sebagai tanda keaslian, Anda akan mendapatkan
sertifikat emas yang dibubuhi nomor seri, sesuai dengan nomor seri yang terukir
pada emas batangan. Berbeda dengan emas perhiasan, emas batangan lebih mudah
dijual kembali.

Beberapa jenis Emas batangan yang umum dijual di toko emas di Indonesia :

a. Emas Antam atau Emas LM (Logam Mulia) , Emas ini bersertifikat dari PT
Aneka Tambang , harga emas batangan Antam / LM ini lebih mahal dari
emas batangan lainnya karena bersertifikat. Emas jenis ini juga terdapat cap
LM pada batangnya, dan tersedia dalam ukuran gram hingga kilo.

b. Emas London, yaitu emas batangan dari luar negeri , dan pecahan umumnya
adalah per 1 kg. Ciri emas london ini terdapat cap perusahaan pada batangnya.

c. Emas Lokal , yaitu emas batangan yang tidak terdapat cap perusahaan ataupun
sertifikat, dan biasanya ada yang bentuknya lonjong sedikit penyok. Emas

Lokal tersedia dalam ukuran gram hingga kilo.

3. Koin emas

Koin emas adalah jenis emas yang berbentuk koin. Di Indonesia, ada dua
jenis koin emas yang paling dikenal masyarakat, yaitu koin emas ONH (Ongkos
Naik Haji) dan koin dinar emas. Koin emas ONH dimaksudkan sebagai alternatif

bagi mereka yang ingin menabung sebagai persiapan untuk naik haji. Koin emas
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ONH bisa menjadi semacam garansi bagi orang-orang agar selamat dari inflasi,
karena harga emas dipastikan ikut naik.
4. Emas Granule

Emas granule adalah emas yang berbentuk butiran-butiran. Emas ini jarang
ditemui karena emas granule mungkin hanya dimiliki toko-toko emas atau para
pengrajin emas. Karena sifat emas yang dapat dilebur tanpa mengubah nilainya,
emas granule dapat di lebur untuk dijadikan berbagai macam jenis perhiasan
emas.
5. Emas secara Online

Emas secara online adalah pembelian emas dengan melalui media Online
atau Pialang, atau biasa disebut Trading Online. Biasanya emas seperti ini
memanfaatkan margin, options ataupun metode lainnya.
2.2.3.3 Kadar Emas

Adapun jenis-jenis kadar emas adalah sebagai berikut:

1. 24 karat (99.99%) , atau ada pula Emas Lokal (99.7%)

2. 22 karat (91.6% emas) , emas dicampur logam lain 8.3% (biasanya perak)
3. 21 karat (87.5% emas)

4. 20 karat (83.3% emas)

5. 18 carat ( 75.0% emas) , biasanya untuk cincin

6. 14 karat ( 58.5% emas)

7. 10 carat ( 41.7% emas)

8. 9 karat (37.5% emas)
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Karat adalah sistem pengukuran tingkat kemurnian emas. Kemurnian emas
diukur berdasarkan jumlah persentase emas murni yang terkandung dalam suatu
logam. Emas dikenal sebagai logam yang langka dan memiliki sifat unik. Warna
nya yang berkilau juga dipersepsikan orang sebagai jaman dahulu sangat bernilai
dan digunakan sebagai alat pertukaran. Mengacu kepada sifat uniknya, logam
emas yang memiliki kadar kemurnian semakin tinggi akan semakin lunak logam
nya. Oleh karena sifat logam yang terlalu lunak ini maka agak sulit bagi pengrajin
untuk mempertahankan durabilitas barang tersebut ketika digunakan dalam
aktivitas sehari-hari. Oleh karena itu emas harus dicampur oleh logam lain seperti
perak, tembaga dan logam lain sehingga menghasilkan perhiasan emas yang
memiliki durabilitas tinggi dalam aktivitas sehari-hari. Di Indonesia memang
belum jelas penentuan dan patokan hubungan karat dengan kadar kandungan
emas.

Hampir setiap toko emas berbeda-beda mengenai karat ini. Terutama toko
emas yang berbeda daerah. Misal antara di Jakarta dengan di Jawa Tengah dapat
terjadi perbedaan penafsiran karat (kemurnian emas). Disatu toko kadar emas 22
karat sekitar 80%, namun di toko lain emas 22 karat hanya berkadar 70%. Untuk
mengenal emas, kita terlebih dahulu mengenal istilah " kadar " dalam emas. Kadar
merupakan tingkat keaslian emas, atau jumlah kandungan kemurnian emas. Kadar
emas dinyatakan dalam "karat". Kadar 24 karat dinyatakan sebagai emas murni.
Jadi emas kadar 23 karat berarti tingkat kemurniannya adalah 23/24 X 100% atau
sekitar 95,8%. Jadi bila emas kadar 22 karat dengan berat 15 gram maka

kandungan emas murninya = 22/24 x 15 = 13.75 Gram. Untuk mempermudah,
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sudah tersedia tetapan untuk menentukan karat berdasar kadarnya. Menurut SNI
(Standart Nasional Indonesia) - No : SNI 13-3487-2005 standard karat sbb:

Karat Kadar emas

1. 24 K =99,00 - 99,99%
2. 23 K =94,80 - 98,89%
3. 22 K=90,60 - 94,79%
4. 21 K = 86,50 - 90,59%
5. 20 K=82,30 - 86,49%
6. 19 K =78,20 - 82,29%

7. 18 K=75,40 - 78,19%

Emas 22 karat seharusnya mempunyai kadar sekitar 90.6% sampai 94.79%.
Namun ternyata pada prakteknya ketentuan ini tidak digunakan. Seringkali toko
emas memiliki ketentuan sendiri yang tidak mengacu pada SNI. Emas dengan
kandungan 80% dapat diklaim sebagai emas 22 karat. Emas 20 karat di Indonesia
mungkin memiliki kandungan emas yang sama dengan emas 18 karat di luar
negeri. Karena itu janganlah terpaku pada karat. Namun perhatikan kadar
kandungan emasnya. Jika anda ingin membeli emas, jangan ragu tanyakan berapa
kadarnya dalam %. Karena sesungguhnya yang menjadi patokan harga adalah
kandungan kadar emas dalam perhiasan. Semakin tinggi kadar emas dalam
perhiasan, akan semakin tinggi pula harganya. Ada beberapa cara yang biasa

dilakukan untuk menguji kemurnian emas.
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1. Dengan Uji Gosok pada Batu, kemudian ditetesi Zat Kimia. Air uji yang
digunakan adalah Asam Nitrat, Asam Klorida, Dan Campuran keduanya
yang disebut air raja (aqua regia).

2. Pengujian dengan Gold Tester, Yaitu alat yang dapat mendeteksi karat
dengan cara menempelkan ujung jarumnya ke perhiasan, alat ini mudah
digunakan namun tidak bisa mendeteksi bagian dalamnya.

3. Pengujian dengan berat jenis, setiap benda mempunyai berat jenis atau SG
(specific gravity). Emas dapat dengan mudah dikenali dengan mencari berat
jenisnya. Berat jenis adalah Masa Zat itu dibagi Volumenya.

Prosedur pemeriksaan dengan berat jenis adalah pertama kita tentukan berat
emas kering ( ditimbang diatas timbangan ), kemudian Kita tentukan berat emas
jika ditimbang dalam air ( Berat Basah). Berat kering - Berat Basah = VVolume.
Jadi Berat jenis = berat kering/(berat kering-berat basah). Setelah kita tahu Berat
jenisnya Kita tinggal lihat tabel untuk mengetahui karatasenya.

2.2.4 Hukum Memakai Perhiasan Bagi Wanita

o - ol 4 1o st 8 ‘.J;‘.‘\\fgi‘g,\;,i, 1& o e b}if-\{’l a3l 56
s Gl S Y 1t 5 G 115 1655 st IS Je A8 150 231 436
£. 1< WSl SoSh . N o o old =%t . » T e “& GG g
p3 aalls WA B G el Gpll) (oo OB G e S LEllg o0l 2T B Al Ay g

bsalig o3 oGV el SIS aal

= =

Artinya:

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) mesjid,
makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. Katakanlah: “Siapakah yang
mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-
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hamba-Nya dan (siapa pulakah yang mengharamkan) rezki yang baik?”
Katakanlah: “Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam
kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat. Demikianlah Kami
menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang mengetahui.”

Demikianlah Firman Allah SWT dalam Al- Qur’an Surat Al- A’raaf ayat 31
dan 32 tentang hukumnya memakai perhiasan menurut syariat Islam. Memakai
perhiasan pada dasarnya adalah sesuatu yang tidak dilarang, akan tetapi di dalam
penggunaannya tidak diperbolehkan bertentangan atau melanggar syara’, seperti
tidak boleh berlebihan serta harus kena dengan tempatnya. Ada hikmah-hikmah
tertentu di balik alasan mengapa Allah memberikan ketentuan tentang penggunaan
perhiasan. Memakai perhiasan merupakan sifat umum yang dimiliki oleh kaum
wanita, baik itu perhiasan yang terbuat dari emas, perak, maupun dari bahan

lainnya dan hukum memakai perhiasan-perhiasan tersebut bagi kaum wanita

adalah halal atau diperbolehkan. Allah SWT telah berfirman :

’
=
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Artinya:
“Dan apakah patut (menjadi anak Allah) orang yang dibesarkan dalam keadaan
berperhiasan sedang dia tidak dapat memberi alasan yang terang dalam

pertengkaran.” (QS. Az-Zukhruf ayat 18)

Rosulullah Sholallahu Alaihi Wassalam pernah bersabda :

WY e G 85 e e e )
Artinya:

“Dua hal ini (emas dan sutra) adalah haram bagi laki-laki dan halal bagi
perempuan.” (HR. Tirmidzi dan Nasa’i)
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Akan tetapi Islam juga mengajarkan agar dalam penggunaan barang-
barang perhiasan tersebut hendaknya kaum wanita tidak memakainya secara
berlebih-lebihan serta tidak bermegah-megah. Rosulullah Sholallahu Alaihi

Wassalam bersabda:
S Vgl 58 0y abias agshis 08

Artinya :
“Makanlah kamu dan bersedekahlah serta berpakaianlah dengan tidak berlebih-
lebihan dan tidak bermegah-megah. ”(HR. An- Nasa’i)

Adapun alasan mengapa perhiasan-perhiasan tersebut tidak boleh dipakai
secara berlebih-lebihan adalah agar terhindar dari kesan buruk tentang adanya rasa
sombong serta berusaha memamerkan harta kepada orang lain. Dan sifat seperti

itu merupakan sifat yang tidak disukai oleh Allah SWT.
3 5 ool s B obs Bty 3AETLs e 4 TSR s a Tyl
O op E4 Yl &) 280G &80 ug Jef o35 ol Cotally L i 3
1525 Y

Artinya:

“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang
jauh , dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan
diri.” (QS. An- Nisa ayat 36)

Lalu bagaimanakah ukuran yang bisa dikatakan berlebih-lebihan dalam

memakai perhiasan, ukuran bagi sikap yang berlebihan atau yang melampau batas



39

dalam memakai perhiasan adalah apabila seorang wanita memakai barang
perhiasannya sehingga tidak lagi dipandang indah, bahkan dipandang jelek, maka
itu dikatakan terlalu berlebihan. (Mughni al-Muhtaj 1/393, 1 ‘anah at-Talibin
2/181)
2.2.4 Investasi
2.2.4.1 Investasi Secara Umum
1. Pengertian Investasi

Menurut Tandelilin (2010:2) Investasi adalah suatu komitmen atas sejumlah
dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan
memperoleh sejumlah keuntungan di masa yang akan datang. Investasi dapat
dikaitkan dengan berbagai macam aktivitas. Menginvestasikan sejumlah dana
pada asset real (tanah, emas, mesin atau bangunan) maupun asset finansial
(deposito, saham atau obligasi) merupakan aktivitas investasi yang pada
umumnya dilakukan.
2. Tujuan Investasi

Investor pada dasarnya mempunyai tujuan dalam investasinya yaitu untuk
menghasilkan sejumlah uang di masa mendatang dengan acuan return yang
diperoleh lebih besar dari nilai asalnya (default value). Investasi selain untuuk
meningkatkan nilai jumlah uang di masa mendatang juga dapat meningkatkan
kesejahteraan investor. Kesejahteraan ini adalah kesejahteraan dalam moneter
yang dapat diukur dengan penjumlahan pendapatan saat ini ditambah nilai saat ini

pendapatan masa mendatang (Tandelilin, 2010: 8).



40

3. Investasi Emas

vol

Emas adalah salah satu kekayaan alam yang tidak dapat diperbaharui,

ume emas di dunia terbatas dan mengakibatkan harga emas cenderung stabil

dan cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Selain itu emas tidak terlalu

terpengaruhi oleh perkembangan polititk ataupun keamanan suatu negara. Ada 3

jen

a.

Is investasi emas, yaitu:

Investasi Emas Dalam Bentuk Fisik

Investasi emas dalam bentuk fisik emasnya atau dalam bentuk emas batangan.
Emas dalam bentuk batangan dapat diperoleh di Antam (aneka tambang).
Satuan atau potongan emas batangan biasanya dimulai dari 25gr, 50gr, 100gr

dan 1000gr.

b. Investasi emas dalam bentuk perhiasan

c. |

Investasi emas dalam bentuk perhiasan berupa : cincin, kalung, anting dan
berbagai aksesoris lain yang terbuat dari emas.

nvestasi emas dalam bentuk satuan trading

Trading emas online merupakan pembelian kontrak emas online lewat broker
yang emas fisiknya disimpan di Bullion Association London dan harganya
mengikuti New York Marchantile Exchange (pasar komoditas terbesar di

dunia) Amerika.

2.2.4.2 Investasi Perspektif Islam

1. Dasar Hukum Investasi dalam Islam

Islam adalah agama yang pro-investasi, karena di dalam ajaran Islam

sumber daya (harta) yang ada tidak hanya disimpan tetapi harus diproduktifkan,
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sehingga bias memberikan manfaat kepada umat (Hidayat, 2016). Hal ini

berdasarkan firman Allah SWT :
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Artinya:
“supaya harta itu tidak beredar di antara orang-orang kaya saja di antara
kalian”. (QS. al-Hasyr [59]: 7)

Oleh sebab itu dasar pijakan dari aktivitas ekonomi termasuk investasi
adalah Al-Qur’an dan hadis Nabi saw. Selain itu, karena investasi merupakan
bagian dari aktivitas ekonomi (muamalah maliyah), sehingga berlaku kaidah fikih,

muamalah, yaitu

Lt 2 e s Ja o Y1 asLeY) alelall (3 oY)

Artinya:
“pada dasarnya semua bentuk muamalah termasuk di dalamnya aktivitas
ekonomi adalah boleh dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya.”
(Fatwa DSN-MUI No. 07/DSN-MUI/1V/2000).
2. Investasi Menurut Al-Qur’an dan Hadist

Investasi yang berarti menunda pemanfaatan harta yang kita miliki pada
saat ini, atau berarti menyimpan, mengelola dan mengembangkannya merupakan

hal yang dianjurkan dalam Al-Qur’an seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an

Surat Yusuf 12: ayat 46-50.
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Artinya:

12:46. (Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf, dia berseru): “Yusuf, hai
orang yang amat dipercaya, terangkanlah kepada kami tentang tujuh ekor sapi
betina yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-
kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan (tujuh) lainnya yang kering agar
aku kembali kepada orang-orang itu, agar mereka mengetahuinya.”

12:47. Yusuf berkata: ‘“Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya)
sebagaimana biasa; maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan
dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan.

12:48. Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat sulit, yang
menghabiskan apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali
sedikit dari (bibit gandum) yang kamu simpan.

12:49. Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya manusia diberi
hujan (dengan cukup) dan di masa itu mereka memeras anggur.” (QS Yusuf
12:46-49.)

Ayat ini mengajarkan kepada kita untuk tidak mengkonsumsi semua
kekayaan yang kita miliki pada saat kita telah mendapatkannya, tetapi hendaknya
sebagian kekayaaan yang kita dapatkan itu juga kita tangguhkan pemanfaatannya
untuk keperluan yang lebih penting. Dengan bahasa lain, ayat ini mengajarkan
kepada kita untuk mengelola dan mengembangkan kekayaan demi untuk
mempersiapkan masa depan. Masa depan itu bisa berarti 1, 2, 5, 10 atau 15 tahun
ke depan bahkan lebih, termasuk juga masa pensiun atau hari tua. Secara harfiah
mengelola harta itu bisa dilakukan dalam beberapa bentuk, seperti menyimpan di
rumah dalam brntuk uang atau emas, menabung/mendepositokan di bank,
mengembangkannya melalui bisnis, membelikan property ataupun cara-cara lain

yang halal dan berpotensi besar dapat menghasilkan keuntungan.
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Belajar dari kisah Ummu Musa (ibu kandung nabi Musa), ketika
diperintahkan oleh Allah swt untuk menghanyutkan bayinya (Musa) ke sungai
Nil, beliau tidak sekedar menghanyutkannya saja sesuai perintah yang terbaca
secara tekstual, akan tetapi Ummu Musa juga melakukan monitoring terhadap
bayi yang dihanyutkan di sungai Nil hingga Musa ditemukan oleh istri Fir’aun
dan akhirnya kembali kepada Ummu Musa dan diberi ASI olehnya, uniknya,
Ummi Musa menyusui Musa dengan sepengetahuan dan ijin Fir’aun, bahkan
dengan anggaran yang dikeluarkan oleh Fir’aun. Seorang ibu menyusui anaknya
sendiri tetapi dibayar oleh orang lain. Belajar dari kisah ini, saya berpendapat
bahwa dalam memahami, melaksanakan dan menindak lanjuti perintah Allah swt
sebaiknya tidak sekedar dilakukan untuk menggugurkan kewajiban, tetapi benar-
benar kita lakukan dengan sebaik mungkin, termasuk dalam mengelola kekayaan
yang telah diamanahkan oleh Allah swt kepada kita semua. Selain ayat dari Al-
Qur’an, ada juga satu hadits yang menarik untuk kita telaah terkait dengan tema
investasi, bisnis, pengelolaan & pengembangan kekayaan. Hadits yang

dimaksudkan itu adalah sabda Rasulullah SAW yang berbunyi :
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Artinya:

“Dari Amr bin Syuaib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Rasulullah saw
bersabda: Ingatlah, Barangsiapa menjadi wali anak yatim yang memiliki harta,
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hendaklah dia menggunakannya berbisnis (keuntungannya) untuk anak yatim,
dan jangan membiarkan harta itu dimakan oleh sedekah (zakat) ”.( HR Baihagi)

Meskipun hadits ini tergolong dlaif, sehingga muncul perbedaan pendapat
mengenai kewajiban zakat atas harta anak yatim yang belum baligh, tetapi
pendapat yang kuat menyatakan bahwa anak yatim yang kekayaannya telah
mencapai satu nishab, mungkin dia dapatkan dari warisan atau lainnya maka
walinya wajib mengeluarkan zakat atas harta itu. Adapun pesan hadits yang
mengajarkan agar harta anak yatim itu dikembangkan dan digunakan untuk
berbisnis, maka hal itu merupakan sesuatu yang tidak ada perbedaan di dalamnya,
tentu saja yang namanya mengelola uang itu memiliki resiko untung atau rugi,
tetapi hadits ini jelas mengajarkan agar kita mengembangkan kekayaan harta anak
yatim dengan berbisnis. Jika harta anak yatim itu diperintahkan untuk Kkita
kembangkan apalagi harta yang menjadi milik kita sendiri.
2.2.6 Kalangan Elit Madura

Dalam penelitian Zamroni (2011) menyebutkan bahwa kemunculan elite
ekonomi atau orang-orang kaya di Madura tidak pernah didasarkan pada
penguasaan atas tanah penduduk yang ada. Hanya di daerah kecil penanaman
tembakau terdapat petani yang kaya (Kuntowijoyo 1989:39). Meskipun demikian,
petani kaya itu tidak dapat digolongkan sebagai tuan tanah sebagaimana yang ada
di Jawa pada abad ke-19 yang mempunyai tanah puluhan hingga ratusan hektar.
Di pedalaman pedesaan, orang kaya biasanya menjadi tokoh atau orang yang
berpengaruh dan disegani pada masa kolonialisasi berlangsung dan masa awal

kemerdekaan Indonesia. Pada masa awal kemerdekaan, sistem pewarisan
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kekuasaan masih melekat kuat di kalangan elite; keturunan priyayi secara
otomatis akan mewarisi posisi sosial yang telah diduduki orangtunya. Setiap anak
seorang priyayi akan sangat dihormati oleh orang-orang yang ada di sekelilingnya,
terutama mereka yang taat dan patuh pada adat dan budaya Madura. Seringkali
priyayi diidentikkan dengan jabatan pemerintahan atau trah raja-raja Madura yang
menginduk pada kerajaan di Jawa. Pada zaman dahulu, gelar kebangsawanan
merupakan simbol kekuasaan seseorang. Kekuasaan tersebut dapat diwariskan
secara turun-temurun kepada anak-anaknya.

Dalam masyarakat pedesaan Madura, terdapat macam dan ragam elite lokal
dengan karakter dan bangunan kekuasaan yang berbeda, seperti Sénta na, juragan,
kéyae, elite politik, dan klébun. Semua tipikal, baik yang tergolong elite formal
maupun nonformal, elite struktural maupun elite kultural, mempunyai peran yang
berbeda-beda dalam masyarakat dan dapat dikelompokkan dalam kelas elite
masyarakat karena pengaruh yang ditimbulkannya. Namun demikian, klasifikasi
elite tersebut dalam wilayah tertentu terkadang sifatnya tumpang tindih dan tidak
bisa dipisahkan secara diametral. Elite kultural dalam masyarakat pedesaan
seringkali menduduki kekuasaan struktural untuk semakin mengukuhkan
kekuasaan yang dimilikinya. Mereka mempunyai modal bangunan kekuasaan
yang kuat dan dapat diandalkan untuk melakukan ekspansi kekuasaannya dalam
ranah yang lebih luas dan semakin kompleks.

A. Séntana
Kelompok séntana atau ario merupakan golongan orang bangsawan, priyayi

ataupun kaum ningrat yang mempunyai kejayaan pada masa kerajaan sekitar
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tahun 1017 M yang ada di tiga kadipaten yaitu Bangkalan, Pamekasan, dan
Sumenep (Zulkarnain 2003:23). Kepulauan Madura tidak pernah mempunyai
kerajaan-kerajaan besar seperti halnya yang ada di Jawa. Beberapa pembesar
kerajaan di Madura juga masih mempunyai hubungan darah dengan rajaraja Jawa.
Keberadaan kerajaan-kerajaan kecil itu tidak berlangsung lama, ketika Mataram
melakukan ekspansi kekuasaan pada tahun 1613 dengan tujuan menyatukan
seluruh kerajaan yang ada di Jawa (Rifai,1993: 30), kelompok séntana semakin
melemah, tatkala Belanda mulai menginjakkan kakinya di pulau garam tersebut,
dan ditambah lagi dengan pendudukan Jepang, eksistensi kelompok séntana
semakin tidak mempunyai kekuasaan sebagai pemegang kedaulatan atas kerajaan
yang dipimpinnya. Pelemahan kekuasaan séntana ini disebabkan oleh praktik
kolonialisme Belanda dan Jepang. Oleh karena itu, berbicara tentang kelompok
séntana selalu diidentikkan dengan era kerajaan-kerajaan Jawa masih berdiri
kokoh sampai dengan era kolonialisasi Portugis.

Dalam masyarakat Madura juga muncul anggapan bahwa kaum sentana
merupakan produk zaman kejayaan feodalisme yang mewariskan tampuk
kekuasaan secara turun-temurun. Simbol-simbol kedigdayaan kelompok séntana
seperti keraton sudah tidak ditemui di Madura bagian timur, khususnya
Bangkalan. Temuan artefak sejarah zaman kerajaan paling banyak di daerah
Sumenep karena mendapat giliran yang terakhir penumpasan oleh Belanda,
tepatnya pada tahun 1883. Madura bagian timur memang dikenal tipikal
masyarakatnya lebih halus dan santun jika dibandingkan dengan Madura bagian

barat. Hal ini karena masyarakat di Madura bagian timur dekat dengan pusat
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kekuasaan di Madura, sebagaimana masyarakat Jawa yang ada di sekitar Keraton
Yogyakarta dan Keraton Solo mempunyai tutur bahasa yang lebih halus
dibandingkan dengan masyarakat yang berada jauh dari pusat kekuasaan. Untuk
membedakan kaum séntana dari orang yang bukan keturunan séntana atau oréng
kene’ adalah dengan melekatkan gelargelar kebangsawanan pada nama panggilan
sehari-hari, seperti, Raden Panji (RP), Raden Bagus (RB), Raden Ario (RA, untuk
laki-laki), Raden Ayu (RA, untuk perempuan), atau Raden (R).
B. Para Klébun

Istilah pejabat atau birokrat dalam bahasa Madura dikenal dengan sebutan
priyayi atau séntana/ario. Mereka merupakan orang yang bekerja di pemerintahan;
disebut juga sebagai punggaba (pegawai). Jika mereka mampu menduduki posisi
strategis di pemerintahan dan juga mempunyai wewenang untuk membuat
kebijakan, maka mereka termasuk kelompok minoritas yang eksistensinya cukup
diperhitungkan. Di mata masyarakat, orang yang paling bertanggung jawab
terhadap pembangunan desa adalah kepala desa (klebun). Dia merupakan
penghubung antara desa dengan penguasa yang lebih tinggi, seperti kecamatan
maupun kabupaten. Tidak ada kesamaan dalam kedudukan klébun ini, baik dalam
sejarahnya maupun kekuasaannya; variasi-variasi amat mudah tampak. Dia adalah
orang paling berkuasa di daerahnya. Kekuasaannya diperolen melalui posisinya
sebagai perantara kepentingan desa dengan penguasa yang lebih tinggi. Akan
tetapi, kekuasaannya yang terbesar berasal dari peranannya dalam menjalankan

tradisi dan kebiasaan-kebiasaan desa dalam segala kemungkinan membendung
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segala pengaruh dan tekanan yang dapat mengganggu kerukunan desa (Van Niel
1984:33- 34).
C. Para Juragan

Para elite ekonomi lokal sering diidentikkan dengan kelompok orang yang
memiliki materi atau kekayaan yang melimpah. Sampai saat ini tiga pilar utama
yang menjadi aktor dalam perekonomian di Pamekasan dan Madura secara
keseluruhan adalah kelompok pribumi, kelompok Cina, dan para saudagar Arab.
Harus diakui bahwa dua golongan terakhir di Madura merupakan kelompok
minoritas yang banyak menuai kesuksesan, dan mempunyai peranan yang penting
dalam beberapa bidang perekonomian di Madura, seperti halnya juragan
tembakau. Kelompok Cina maupun Arab pada umumnya bertempat di pusatpusat
perkotaan karena lebih mudah mengakses informasi maupun menjalin komunikasi
dengan relasi bisnis mereka. Sedangkan beberapa juragan tembakau menyebar
luas di pedesaan yang sekaligus menjadi pemimpin kultural maupun formal
sebagai klébun. Para juragan biasa disebut dalam masyarakat di Madura dengan
sebutan, oréng soghi (orang kaya), ataupun oréng andi’ (orang berpunya). Asumsi
tersebut didasarkan pada kepemilikan materi yang jauh di atas rata-rata
masyarakat pada umumnya atau sering disebut dengan oréng kene’, oréng duméh,
atau wong cilik. Di Madura dan masyarakat pada umumnya, faktor ekonomi
merupakan modal yang sangat penting dalam menduduki stratifikasi sosial yang
tinggi di masyarakat. Kepemilikan modal ekonomi (economic capital) merupakan
pondasi bangunan kekuasaan juragan yang dapat menciptakan pengaruh sosial

dalam masyarakat seperti dihormati, disegani, dan ditaati. Faktor kultural
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masyarakat setempat juga turut mengukuhkan relasi kekuasaan seperti simbol-
simbol agama maupun tradisi karapan sapi. Dalam pandangan umat Islam di
Madura, keberadaan oréng soghi akan semakin disegani jika mereka telah
menunaikan ibadah haji ke Mekkah.

D. Para Keyaé

Bila dilihat dari aspek sosiokultural, kiai di Madura mempunyai peran
penting dalam masyarakat. Di antara peran sosiokultural yang paling dominan
yaitu sebagai pemimpin keagamaan dan ustadz yang mengajarkan agama Islam
kepada santri dan masyarakat yang ada di sekelilingnya. Sebagai pemuka agama
Islam, mereka seringkali menjadi pemimpin ritual keagamaan, seperti selamatan
(slamétan), membaca tahlil, sholawat nariyah dan membaca managqib.

Berdasarkan peran sosiokultural keagamaannya, kiai dapat digolongkan
sebagai kelompok elite dalam komunitas masyarakat muslim. Kemunculan kiai
sebagai elite sosiokultural dalam masyarakat sangat terkait dengan wacana dan
praktik keislaman yang disebarkan melalui jaringan ulama atau kiai. Jika
ditelusuri lebih jauh, jaringan ulama di Madura bahkan juga di Indonesia secara
keseluruhan mempunyai hubungan erat dengan ulama Timur Tengah (Azra
2005:1). Percampuran nilai-nilai Islam dan budaya masyarakat pesisiran Madura
turut mewarnai corak keislaman masyarakat yang ada.Terdapat juga sebutan Kiai
politik, yakni seorang pemuka agama Islam yang sudah diakui oleh masyarakat
Madura, namun yang bersangkutan juga terlibat dalam politik praktis bahkan juga
menjadi pemimpin partai politik. Ketiga, kiai pengusaha, seorang kiai yang

sekaligus menguasai berbagai usaha bisnis yang dijalankannya. Keempat, kiai
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khusus yakni seorang kiai yang diakui oleh masyarakat sebagai orang yang
mempunyai pengetahuan agama Islam yang luas, namun mereka tidak terlibat
dalam praktik perpolitikan dan tidak pula menekuni bisnis tertentu. Karakter kiai
yang terakhir ini biasanya lebih kharismatik dibandingkan dengan kiai yang lain.
2.2.7 Rasionalitas Makna Harta dalam Islam

Menurut Munir (2015) kalau dilihat secara seksama baik al-Quran maupun
Sunnah sebenarnya telah menjelaskan makna harta dalam islam. Bahkan, harta
alam hal ini memiliki makna yang tidak tunggal, sehingga ia memiliki makna
ganda, baik makna yang positif maupun negative. Diantara makna-makna positif
yang disebutkan dalam al-Quran dan Sunnah:
2.2.7.1 Makna Ekonomi

Harta dianggap sebagai pilar penegak kehidupan. Siapapun orangnya baik
muslim maupun non muslim, baik imannya kuat atau lemah pasti membutuhkan
yang namanya harta dalam kehidupannya. Harta merupakan bagian dari
kehidupan manusia di dunia, karena tidak ada dunia kalau tidak ada hidup dan
tidak ada hidup kalau tidak ada harta sekalipun kadar penggunaan harta tersebut
setiap orang mempnyai cara dan prinsip yang berlainan. Ada yang hartanya
sedikit sudah merasa cukup, ada yang harus mencapai target tertentu, adapula
yang selalu tidak puas. Namun dalam pandangan Islam harta merupakan pokok
dan pilar penegak kehidupan manusia, sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-
Nisa’ ayat 5:

“dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna

akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu)yang dijadikan Allah

sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil
harta itu) dan ucapkan kepada mereka kata-kata yang baik”.
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2.2.7.2 Makna Sosial

Harta dianggap sebagai pemandangan indah atau perhiasan hidup.
Kecenderungan dan kecintaan kepada harta merupakan karunia Allah kepada
manusia. Harta termasuk kesenangan hidup didunia yang disediakan Allah bagi
manusia. Semakin dekat mata memandang harta semakin tambah kecintaannya
kepadanya. Hal merupakan naluri yang tidak bisa terelakkan lagi, yang memang
diciptakan untuk menikmati pemandangan di alam semsta ini agar manusia mau
menghayati kaya dan ciptaan Allah yang penuh keindahan ini yang selanjutnya
diharapkan mau mengagungkan dan bertasbih kepada-Nya. Sekalipun bentuk
pemandangan yang indah di dalam semesta ini banyak, namun harta adalah
fenomena yang sangat menarik untuk dinikmati dan mempunyai daya tarik
tersendiri disamping wanita dan anak-anak.
2.2.7.3 Makna Dakwah

Harta dianggap sebagai sarana fundamental dalam berdakwah dan berjihad.
Dakwah atau jihad merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan dar misi Islam,
demikian juga harta merupakan bagian yang tidak bisa terlepas sebagai penunjang
dakwah atau jihad tersebut. Oleh karena itu, di dalam al-Quran umumnya kata
jihad biasanya ada kata harta dan jiwa, sebagaimana dalam QS. Al-Taubah ayat
20 dan QS. Al-Shaf ayat 10-11. Kalau ayat-ayat ini dicermati, bahwa harta lebih
didahulukan daripada jiwa. Ini mengisyaratkan bahwa godaan untuk berjuang dan
berdakwah dengan modal harta lebih berat dari berkorban dengan modal jiwa atau

semangat saja. Hal ini karena biasanya manusia ketika diajak berjuang jika hanya
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dengan semangat saja mungkin agak ringan, tapi kalau punya harta sekalipun
semangatnya tinggi seringkali membuat ragu atau mempertimbangkan ini dan itu.

Peran harta memang sangat luar biasa dalam mengembangkan islam, kita
dapat melihat peristiwa Hijrah Rasulullah memperlihatkan bahwa harta
memainkan peranan besar dalam menggerakkan misi hijrah yang merupakan cikal
bakal dakwah Islam. Istri dan para sahabat Nabi SAW yang kaya seperti Khadijah
binti Khuwailid, Abu Bakar Siddhiq dan Abdurrahman bin ‘Auf telah
menyumbangkan harta mereka dan tenaga yang besar dalam membangun gerakan
islam sehingga bisa berkembang dengan cepat.
2.2.7.4 Makna Spiritual

Harta sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah. Harta juga sebagai
bekal ibadah, yakni untuk melaksanakan perintah-Nya dan melaksanakan
muamalah diantara sesama manusia melalui kegiatan zakat, infak dan sedekah.
Hamba Allah yang baik akan selalu bersyukur kepada Allah atas nikmat dan harta
yang dimilikinya. Nikmat dan hartanya digunakan untuk kepentingan ibadah dan
kemaslahatan manusia. Selain itu, bagi seorang mukmin harta merupakan
anugerah, amanah dan cobaan dari Allah yang harus dicari dengan cara halal, lalu
disyukuri dan dimanfaatkan untuk mendekatkan diri kepada Allah dan
mewujudkan kemaslahatan manusia. Keinginan manusia memperoleh surga
mendorong seorang mukmin rela menggunakan harta guna menegakkan syiar

Islam dimuka bumi.
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2.2.7.5 Makna Budaya

Harta dianggap sebagai modal pembentukan rumah tangga bahagia. Dalam
hidup berkeluarga tentu semua orang mendambakan kebahagiaan di rumah
tangganya. Sekalipun kebahagiaan itu hal yang relative, tida semuanya diukur
dengan harta namun harta merupakan salah satu factor terpenting yang
menjadikan kebahagiaan tersebut bisa terwujud. Oleh karena itu, sering kita
mendengar keluarga seseorang jadi berantakan, selalu cekcok dan bahkan
mengakibatkan perceraian disebabkan karena kekurangan harta atau ekonominya
yang lemah. Sehingga, harta bisa menjaga keharmonisan rumah tangganya kalau
disyukuri dengan baik. Sekalipun demikian, bukan berarti kalau tiak punya harta
tidak bahagia atau tidak boleh berkeluarga. Bahkan dalam Islam upaya menjdikan
keluarga sakinah tidak harus dimulai dengan harta melainkan niat yang baik dan

kesiapan mental.
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2.3 Kerangka Konseptual
Berdasarkan penjelasan diatas maka kerangka konseptual yang dapat
dibuat sebagai berikut :
Gambar 2.1

Kerangka Konseptual

Wanita Elit Bangkalan Madura

N |

Persepsi :
1. Status Sosial
Budaya Bersolek e g Ié;;:?;?tlle
Perkawinan
4. Investasi
Penelitian terdahulu : Teori :
1. Andika Sandi Masmadia 1. Konsep dasar tentang
(2018) persepsi _
2. Anggriani dan Mintaraga g Eudaya dan kearifan lokal
(2016) . Emas
3. Elif Pardiansyah (2017) 4. Investasi secara umum
4. Haruna Babatunde J. (2018) : ?(ar: perSDelﬁf |\I/|S|2|m
5. Rifatin Cholidia (2017) . Kalangan elit Madura
6. Rasionalitas makna harta
dalam Islam

Masalah Riset

Penelitian Kualitatif deskriptif

Kesimpulan dan Saran
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Dari gambar kerangka konseptual di atas dengan penelitian yang berjudul
“Emas: Persepsi Wanita Elit Bangkalan Madura” dengan subyek penelitian
Wanita elit yang ada di kabupaten Bangkalan Madura dan objek penelitian adalah
persepsi wanita elit Bangkalan terhadap emas. Penelitian ini melihat bagaimana
budaya dan gaya bersolek wanita elit Madura yang ada di Bangkalan dalam
menggunakan perhiasan emas juga melihat bagaimana persepsi mereka terhadap
emas itu sendiri. Penelitian ini juga melihat perbandingan dan persamaan dengan
penelitian terdahulu dengan menggunakan teori persepsi, budaya kearifan lokal,
emas, zakat, investasi secara umum dan perspektif islam serta karakteristik
kalangan elit Madura dan rasionalitas makna harta dalam Islam. Maka penelitian
ini akan mengamati dan mencari informasi tentang pandangan wanita elit
Bangkalan Madura terhadap emas dan faktor apakah yang menyebabkan mereka
memilih dan tertarik terhadap emas dengan pemilihan informan wanita Madura
asli yang masih menetap di Bangkalan Madura bukan perantauan (belum
terakulturasi oleh budaya lain) dari kalangan elit juragan. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif deskriptif. Setelah mendapatkan
hasil pembahasan peneliti akan menyimpulkan pandangan wanita elit Madura
terhadap emas dan mengapa mereka tertarik untuk mengoleksi, menggunakan

perhiasan emas serta menginvestasikan emasnya.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian yang telah dijabarkan
sebelumnya, dapat diketahui bahwa penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang memandu peneliti untuk
mengungkapkan atau memotret situasi sosial yang akan diteliti secara
menyeluruh, luas dan mendalam (Sugiono, 2010:35). Berdasarkan uraian diatas
dapat disimpulkan bahwa jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif
karena analisis datanya berupa kata-kata tertulis atau lisan dan

mempertimbangkan pendapat orang lain yang bisa disebut informan.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan penelitian
terutama dalam menangkap fenomena atau peristiwa yang sebenarnya terjadi dari
objek yang diteliti dalam rangka mendapatkan data-data penelitian yang akurat.
Dalam penentuan lokasi penelitian, Moleong (2007:132) menentukan cara terbaik
untuk ditempuh dengan jalan mempertimbangkan teori substantif dan menjajaki
lapangan dan mencari kesesuaian dengan kenyataan yang ada dilapangan.
Sementara itu keterbatasan geografi dan praktis seperti waktu, biaya, tenaga perlu
juga dijadikan pertimbangan dalam penentuan lokasi penelitian.

Lokasi yang diambil dalam penelitian ini ditentukan dengan sengaja

(purposive), dilakukan di Madura yaitu Kabupaten Bangkalan. Dengan berbagai
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pertimbangan dan alasan antara lain, wanita Bangkalan menempati urutan terakhir
dalam sifat kelembutan dibandingkan empat kabupaten lainnya, masyarakat
Bangkalan memiliki prilaku yang cenderung sama dalam hal penggunaan
aksesoris berupa perhiasan emas (bersolek). Namun, wanita Madura yang terkenal
bersolek adalah kalangan elit saja. Para Juragan adalah kalangan elit yang paling
menonjol dalam hal berpenampilan (Bersolek) dibandingkan jenis kalangan elit
lainnya, juga disebabkan keadaan finansial yang bagus (Kaya) sehingga ada

kemampuan daya beli.

3.3 Subyek dan Objek Penelitian

Pembatasan masalah dalam penelitian sangat penting untuk menghindari
kesalah pahaman dan penafsiran yang berbeda terhadap rumusan judul. Perlu
pembatasan ruang lingkup masalah yang akan diteliti, sekaligus masalah yang
akan diteliti menjadi jelas. Berdasarkan hal tersebut dirumuskan batasan dan fokus
masalah penelitian sebagai berikut:
3.3.1 Subyek Penelitian

Moleong (2010:132) mendeskripsikan subjek penelitian sebagai informan,
yang artinya orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Subyek dalam penelitian ini

adalah wanita Bangkalan Madura asli dari kalangan elit yaitu Para Juragan.
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3.3.2 Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah pandangan/persepsi wanita elit Bangkalan
Madura terhadap emas dan budaya mereka dalam penggunaan emas serta cara

menginvestasikannya.

3.4 Data dan Jenis Data
3.4.1 Data

Data merupakan sejumlah informasi yang dapat membeikan gambaran
tentang suatu keadaan. Informasi yang diperoleh memberikan keterangan,
gambaran atau fakta mengenai persoalan dalam bentuk huruf maupun bilangan.
Arikunto (2006:224) menyatakan bahwa, sumber data adalah subjek darimana
data dapat diperoleh dan untuk memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi
sumber data, peneliti telah menggunakan rumus 3P, yaitu:
3.4.1.1 Person (Orang)

Merupakan tempat dimana peneliti bertanya mengenai variabel yang
diteliti.
3.4.1.2 Paper (Kertas)

Paper adalah tempat peneliti membaca dan mempelajari segala sesuatu
yang berhubungan dengan penelitian, seperti arsip, angka, gambar, dokumen-
dokumen, simbol-simbol, dan lain sebagainya.
3.4.1.3 Place (Tempat)

Place yaitu tempat berlangsungnya kegiatan yang berhubungan dengan

penelitian.
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3.4.2 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan

data primer. Data primer adalah data yang didapatkan langsung dari orang-orang
atau informan yang sengaja dipilih peneliti untuk menggali informasi dan
mendapatkan data-data yang relevansinya dengan permasalahan penelitian. Data
sekunder merupakan data yang diperoleh melalui dikumen dari hasil foto
wawancara pada informan di kabupaten Bangkalan. Menurut indriantoro
(1999:145) bahwa jenis data penilitian berkaitan dengan sumber data dan
pemilihan metode yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data
penelitian. Indiantoror (1999:145) membagi menjadi tiga jenis data, yaitu:
3.4.2.1 Data subyek

Data subyek adalah jenis data penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman

atau karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang yang menjadi subyek

penelitian (informan). Data subyek dengan demikian, merupakan data

penelitian yang dilaporkan sendiri oleh informan secara individual atau secara

kelompok sumbernya.

Table 3.1

Data Informan Juragan

No. | Nama Alamat Profesi Penghasilan
1 Ibu Fatimah | Desa Dupok, Kec. | Pengusaha agel 10jt/bulan
(40th) Kokop
2 Ibu Nas | Desa Dupok, Kec. | Pengusaha 15jt/ bulan
(35th) Kokop sembako
3 Ibu Ruroh | Desa Dupok, Kec. | Pengusaha 15jt/bulan

(28th) Kokop meubel
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4 Ibu Mubas | Desa Sangkah, Kec. | Istri  Pelayaran -
(30th) Tanjung Bumi Amerika

5 Ibu Zahroh | Desa Sangkah, Kec. | Istri Perantauan -
(30th) Tanjung Bumi Korea

Sumber: Data diolah peneliti 2019
Table 3.2

Data Informan Non Juragan

No Nama Alamat Profesi
1 | Ibu Rogoyah Desa Dupok, Kec. Kokop Asisten rumah
(41th) tangga

2 | Ibu Isa (44th) Desa Sangkah, Kec. Tanjung Bumi | Penjual ikan

Sumber: Data diolah peneliti 2019

3.4.2.2 Data fisik
Data fisik merupakan jenis data penelitian yang berupa obyek atau benda-
benda fisik, yaitu dalam bentuk perhiasan emas.

3.4.2.3 Data dokumenter
Data dokumenter adalah jenis data penelitian yang antara lain berupa foto

ketika memakai emas, surat emas yang dimiliki dan sebagainya.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan adalah sebagai berikut:
3.5.1 Wawancara (Interview)

Indriantoro (1999:152) mengatakan bahwa wawancara merupakan teknik
pengumpulan data dalam metode survei menggunakan pertanyaan secara lisan
kepada subyek penelitian. Dalam penelitian ini narasumber informan

penelitiannya adalah masyarakat elit Madura yang menetap di Kabupaten
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Bangkalan yaitu kalangan para juragan serta masyarakat sekitar yang tinggal
disan.
3.5.2 Observasi
Proses observasi ini merupakan pengamatan dan penyelidikan secara

lansung terhadap fenomena-fenomena yang terjadi pada toko material tunggal
tata, kemudian dilakukan pencatatan. Sebagaimana yang di paparkan oleh Usman
& Akbar (2006:54) bahwa observasi merupakan pengamatan dan pencatatan
terhadap gejala-gejala yang diteliti secara sistematis.
3.5.3 Dokumentasi

Beberapa arsip dan dokumen yang relevan dari catatan atau dokumen sensus
yang ada di kabupaten Bangkalan seperti data jumlah penduduk yang memiliki
usaha sendiri atau berprofesi sebagai pedagang atau pelayaran dan jika ada daftar
masyarakat yang memiliki penghasilan tinggi atau bisa foto informan ketika
menghadiri acara tertentu yang mengharuskan mereka bersolek menggunakan

emas secara mencolok.

3.6 Analisis Data

Data yang telah di peroleh dari objek peneliti akan di analisis melalui
metode-metode yang dapat menjelaskan hasil dari penelitian secara
jelas.Sebagaimana yang diungkapkan juga oleh salim (2006:22) bahwa proses
analisis data dengan metode kualitatif dapat berlangsung selama dan pasca

pengumpulan data.
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3.6.1 Tahap Analisis Data

Menurut Salim (2006:20) tahap analisis data dapat menggunakan teknik
Interactive Model sebagai berikut:
3.6.1.1 Reduksi data
Data yang diperoleh sangat banyak sehingga peneliti melakukan reduksi data,
yaitu dengan merangkum data yang diperoleh kemudian memfokuskan pada data
yang diperlukan dalam penyajian penelitian.
3.6.1.2 Penyajian data
Peneliti melakukan penyajian dari data yang telah dipilah tersebut dalam bentuk
tabel, grafik, dan naskah yang mudah dipahami.
3.6.1.3 Kesimpulan atau verifikasi
Setelah dilakukan pengumpulan, reduksi, dan penyajian data maka diperlukan
adanya penarikan kesimpulan dari hasil penelitian tersebut, kemudian dilakukan
verifikasi yang diperoleh dari data-data yang didapatkan peneliti. Apabila
kesimpulan tersebut valid berdasarkan bukti-bukti yang diperoleh dari lapangan,
maka kesimpulan yang dikemukakan oleh peneliti merupakan kesimpulan yang
kredibel.
3.6.2 Kredibilitas Data

Pada penelitian kualitatif, kredibilitas data mengacu pada temuan
penelitian terhadap situasi dan didukung oleh bukti. Menurut Usman & Purnomo
(2009:98) bahwa kredibilitas merupakan keseuaian antara konsep yang dimiliki
penulis dengan konsep responden. Sehingga untuk memeriksa dan menetapkan

kevalidan pada penelitian ini maka teknik yang digunakan adalah metode
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triagulasi, penggunaan alat bantu pengumpulan data, dan menggunakan member
check.
3.6.2.1 Triangulasi
Patton, dalam sutopo (2006:93) mengemukakan bahwa konsep triagulasi
terdiri dari empat jenis, diantaranya:
a. Triangulasi data: teknik ini bisa disebut dengan teknik sumber
yaitu dengan digunakannya berbagai macam sumber data dan situasi yang
berbeda. Variasi sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah
hasil wawancara dan hasil observasi dengan beberapa orang yang memiliki
aktivitas sama, pada waktu yang relatif berbeda, dan tempat pengumpulan
data yang berbeda.
b. Triangulasi peneliti: yaitu dengan digunakannya beberapa penulis
dan evaluator. Pada penelitian ini, dosen pembimbing ikut serta dalam
memberikan masukan terhadap hasil pengumpulan data melalui sebuah
pengamatan (expert judgment)
C. Triangulai teori: yaitu dengan digunakannya berbagai prespektif
teori yang berbeda untuk menginterpretasikan data yang sama. Teori yang
digunakann untuk menguji terkumpulnya data penelitian ini telah
dijelaskan pada bab I1.
d. Triangulasi metodologis: yaitu digunakannya metode yang berbeda
dalam meneliti hal yang sama. Dalam hal ini peneliti melakukan
wawancara, observasi, dan dokumentasi segingga dapat dilakukan

perbandingan.



64

3.6.2.2 Penggunaan alat bantu dalam mengumpulkan data

Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan perekam suara
sebagai alat bantu penulis pada proses wawancara sehingga memudahkan penulis
dalam melakukan proses penyalinan informasi dalam bentuk naskah.
3.6.2.3 Penggunaan Member Check

Pemeriksaan ulang pada informasi yang diperoleh merupakan bagian
terpenting. Dalam hal ini peneliti memberikan pertanyaan ulang kepada orang
yang telah di wawancara untuk dimintai pendapat tentang data yang telah

terkumpul.



BAB IV

PAPARAN DAN PEMBAHASAN DATA HASIL PENELITIAN

4.1 Paparan Data Hasil Penelitian
4.1.1 Letak Geografis Bangkalan

Kabupaten Bangkalan merupakan salah satu daerah yang terletak di Pulau
Madura yang merupakan wilayah administrasi di Provinsi Jawa Timur
mempunyai luas wilayah 1.260,14 Km2. Secara geografis posisinya berada di
antara 112°-113° BT dan 6°-7° LS yang dibatasi oleh Laut Jawa disebelah utara,
Kabupaten Sampang disebelah timur dan Selat Madura disebelah selatan dan
barat. Dengan luas wilayah mencapai 126.182 Ha, keadaan topografinya terdiri
dari daerah landai seluas 68.454 Ha (54,25%), daerah berombak seluas 45.236 Ha
(35,85%), daerah bergelombang seluas 11.773 Ha (9,33%) dan daerah berbukit
seluas 719 Ha (0,57%). Adapun ketinggiannya berkisar antara 12 — 74 m dpl.
Kabupaten Bangkalan terdiri atas 18 kecamatan, yang dibagi lagi atas 273 desa

dan 8 kelurahan. Pusat pemerintahan di Kecamatan Bangkalan.
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Gambar 4.1
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Sumber: www.kabbangkalan.co.id, diakses 1 mei 2019

4.1.2 Gambaran Umum Bangkalan

Kabupaten Bangkalan memiliki topografi datar hingga berbukit dengan
sebagian besar wilayahnya telah digunakan untuk kegiatan persawahan dan
tegalan. Secara geologis, Kabupaten Bangkalan terdiri atas 4 (empat) macam
batuan, yaitu alluvium, pleistosin fase sedimen, pleiosin fase gamping dan
meiosin fase sedimen. Berdasarkan peta tanah tinjau, secara umum jenis tanah di
Kabupaten Bangkalan dibedakan menjadi 2 (dua) kelompok yaitu tanah Zonal dan
tanah Azonal. Kelompok tanah Zonal meliputi jenis alluvial, regosol dan litosol.
Sedangkan Kelompok tanah Azonal meliputi jenis-jenis tanah yang sudah
mengalami perkembangan secara lebih sempurna yaitu grumusol, mediteran dan
lain sebagainya. Kemampuan tanah adalah sifat fisik tanah yang dibatasi oleh

beberapa faktor yaitu kemiringan tanah, kedalaman efektif tanah, erosi, drainase,
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faktor-faktor pembatas tanah seperti tanah tertutup dan batu-batuan. Pada
umumnya tanah di Kabupaten Bangkalan mempunyai tekstur sedang dan hanya
sebagian kecil saja yang bertekstur halus dan kasar. Sedangkan kedalaman efektif
tanah dikaitkan dengan pengusahaan tanah dan dibagi menjadi 4(empat) kelas
yaitu 0-30 cm, 30-60 cm, 60-90 cm dan lebih dari 90 cm.

Luas tanah yang terkena erosi di Kabupaten Bangkalan seluas 37.232 Ha
(sekitar 29,81 %) dari luas wilayah Kabupaten Bangkalan. Di Kecamatan Kamal
tidak dijumpai adanya erosi, sedangkan kecamatan yang telah terkena erosi lebih
dari 50 % adalah Kecamatan Geger, Sepulu dan Galis. Namun, drainase tergenang
periodik dan tergenang terus menerus tersebar sporadis di daerah pesisir,
sedangkan seluruh wilayah kecamatan Burneh, Geger, Kokop, Tragah, Tanah
Merah, Labang, Konang dan Galis drainasenya tidak pernah tergenang disebabkan
karena fisiografinya berbukit-bukit. Faktor pembatas yang dijumpai di Kabupaten
Bangkalan berupa tanah berbatu (tanah tutupan batuan) seluas 2161 Ha (1,84%)
yang tersebar di Kecamatan Tanjung Bumi, Kokop, Kwanyar dan Tragah

(https://upkkamal.wordpress.com).

Kabupaten Bangkalan juga memiliki lahan pertanian tanaman pangan seluas
kurang lebih 98.683,38 Ha atau sekitar 79,03 % dari luas Kabupaten Bangkalan
seluruhnya. Lahan tersebut terdiri atas sawah teknis seluas 1.956,49 Ha dan tegal
seluas 71.751,98 Ha. Luas lahan kering di Kabupaten Bangkalan mencapai
77.999,63 Ha yang tersebar di setiap kecamatan. Lahan kering terbanyak terdapat
di Kecamatan Modung (5.580,07 Ha), sedangkan terkecil terdapat di Kecamatan

Bangkalan (279,74 Ha). Lahan kering tersebut dapat diklasifikasikan menjadi 3


https://upkkamal.wordpress.com/
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(tiga) bagian yaitu tinggi, sedang dan rendah. Luas lahan basah seluruhnya
mencapai 28.284,85 Ha dengan bagian terbesar terdapat di Kecamatan Burneh
(3.343,3 Ha) dan bagian terkecil di Kecamatan Tanjung Bumi (889,65 Ha).
Sedangkan sistem pengairan di Kabupaten Bangkalan yang dikelola oleh cabang
Dinas Pekerjaan Umum Pengairan dibagi menjadi 2 (dua) yakni cabang wilayah
seksi pengairan Tanjnung Bumi dan Tanjung. Daerah sawah yang bisa diairi dari
dam/bendungan tersebut adalah sawah teknis seluas 24.794,91 Ha dengan
perincian 1.956,49 Ha berasal dari bendungan teknis maupun semi teknis dan 513
Ha dari bendungan non teknis.

Potensi sumber daya alamnya yang meliputi beberapa sektor yaitu pertanian,
peternakan, perikanan dan pertambangan serta sektor pariwisata, merupakan
produk — produk andalan dan investasi yang sangat potensial bagi Kabupaten
Bangkalan. Perikanan darat secara keseluruhan di Kabupaten Bangkalan meliputi
tambak seluas 2.399,999 Ha, kolam seluas 4,00 Ha dan sawah tambak seluas
31,00 Ha. Produksi ikan tambak rata-rata mencapai 4.555.456 ton per tahun,
sawah tambak sebanyak 29.078,00 ton per tahun, perikanan kolam sebanyak
10.284 ton dan produksi perikanan perairan ikan umum sebanyak 40.536 ton per
tahun. Perikanan laut secara keseluruhan di Kabupaten Bangkalan mencapai
13.857.639 ton per tahun dengan produksi terbesar untuk perikanan laut adalah
Kecamatan Klampis (5.810.509 ton).

Perikanan tambak yang diusahakan terbesar terdapat di Kecamatan Socah
seluas 540.386 Ha dan terkecil di Kecamatan Modung seluas 5.285 Ha. Khusus

produksi ikan sawah hanya terdapat di Kecamatan Bangkalan seluas 31,0 Ha dan
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dari seluruh kecamatan yang ada di Kabupaten Bangkalan hanya ada 2 (dua)
kecamatan yang memiliki kolam penghasil ikan tersebut yaitu Kecamatan
Bangkalan dan Kecamatan Burneh. Produksi ikan di perairan umum rata-rata per
tahun sebesar 40.536,0 ton per tahun. Produksi perikanan umum hanya terdapat di
Kecamatan Blega (yang terbesar), Kecamatan Burneh dan Kecamatan Arosbaya
(terkecil). Jumlah perusahaan ini di seluruh Kabupaten Bangkalan adalah 11 unit
dengan jumlah tenaga kerja yang berhasil diserap sebanyak 753 orang.
Perkebunan yang ada di Kabupaten Bangkalan hanya perkebunan campuran
dan perkebunan jenis kelapa, jambu mente, kapuk randu, siwalan, pinang, cabe
jamu dan sebagainya. Perkembangan luas tanaman perkebunan secara kualitatif
yang terbaik pertumbuhannya terdapat pada jenis tanaman belinjo, dan terjadi
sebaliknya pada tanaman tebu. Luas areal yang paling kecil terdapat pada jenis
tanaman cengkeh yang setiap lahannya tidak lebih dari 11 Ha. Jika dilakukan
evaluasi terhadap jumlah rata-rata produksinya paling besar terdapat pada jenis
tanaman yang arealnya paling besar seperti kelapa. Jenis usaha pertambangan dan
galian ini dibedakan menjadi 7 jenis yaitu : batu bara, minyak dan gas bumi, bijih
logam, batu-batuan, tanah liat dan pasir, mineral bahan galian dan sebagainya.
Pertambangan dan bahan galian di Kabupaten Bangkalan yang terutama
adalah pasir dan batu gunung. Tempat pengambilan pasir terdapat di Kecamatan
Burneh, Kwanyar, Arosbaya, Modung dan Tanjung Bumi. Sedangkan
pengambilan batu gunung di Kecamatan Blega, Galis, Kamal, Socah, Arosbaya,
Geger, Kokop, Konang dan Tragah. Jenis lainnya adalah batu Phosfat dan kapur.

Jenis kapur yang dieksploitasi selama Pelita VI sebanyak 1.315 ton, batu phosfat
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sebanyak 4.000 ton dan pasir kwarsa sebanyak 1.805 ton. Batu phosfat yang telah
digali dijadikan tepung phosfat dikirim ke Petrokimia Gresik, sedangkan pasir
kwarsa dikirim ke pabrik Semen Gresik sebagai bahan pembuatan semen. Industri
barang dari logam mesin dan peralatannya sebanyak 3 unit dengan jumlah tenaga
kerja sebanyak 122 orang dan jenis industri pengolahan lainnya sebanyak 68 unit
dengan jumlah tenaga kerja 878 orang. Termasuk dalam jenis usaha ini adalah
listrik PLN, listrik non PLN, gas, uap dan air panas, penjernihan, penyediaan dan
penyaluran air. Kesemuanya ini telah berdiri di Kabupaten Bangkalan. Perusahaan
listrik non PLN sebanyak 7 unit dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 12 orang.
Kecamatan Labang ada 4 unit dan menyerap tenaga kerja 6 orang, sedangkan di

Kecamatan lainnya 1 unit.

Jenis industri yang diusahakan termasuk juga bidang pakaian jadi dan kulit.
Sedangkan jenis industri kecil yang ada di Kabupaten Bangkalan termasuk dalam
golongan industri makanan, minuman dengan jumlah seluruhnya 150 unit dengan
tenaga kerja seluruhnya sebanyak 1.030 orang. Jenis usaha ini dibedakan menjadi
9 jenis usaha, yaitu industri makanan dan minuman, pakaian jadi dan kulit,
industri kayu perabot rumah tangga, industri kertas dan barang dari kertas,
percetakan dan penerbitan, industri kimia dan barang dari bahan kimia, minyak
bumi, batu bara, karet dan plastik, industri bahan galian bukan logam, mesin dan
peralatannya serta industri pengolahan lainnya. Dari 9 jenis industri tersebut yang
belum berdiri adalah industri kertas dan barang dari kertas, percetakan dan
penerbitan, industri kimia dan bahan dari kimia, minyak bumi dan batu bara, karet

dan plastik serta industri logam dasar. Sedangkan jenis usaha industri lainnya
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sebanyak 142 unit, 32 unit diantaranya merupakan industri makanan dan minuman
dengan menyerap tenaga kerja sebanyak 186 orang. Satu (1) unit industri tekstil,
pakaian jadi dan kulit dengan jumlah tenaga kerja 55 orang. Empat (4) unit
industri kayu dan barang dari kayu, perabot rumah tangga dengan jumlah tenaga
kerja 47 orang. Sedang jenis industri barang galian bukan logam kecuali minyak
bumi, batu bara sebanyak 33 unit dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 192 orang.

Sebagian dari air sungai di Kabupaten Bangkalan telah digunakan untuk
keperluan irigasi dan untuk kebutuhan air minum (Sumber Pucung) yang dikelola
oleh PDAM ( Perusahaan Daerah Air Minum ) dengan produksi air bersih/minum
sebesar 1.616,80 kubik dan jumlah pelanggan sebanyak 5096 orang.
Pelabuhan Kamal merupakan pintu gerbang Madura dari Jawa, dimana terdapat
layanan kapal ferry yang menghubungkan Madura dengan Surabaya (Pelabuhan
Ujung).

Sumber daya manusia yang ada di Kabupaten Bangkalan, dimana
penduduknya sangat agamis dan mayoritas beragama Islam, diharapkan siap
untuk menerima perkembangan di segala bidang terutama perkembangan disektor
Industri Perdagangan dan Penanaman Modal, dimana kita dituntut untuk mampu
bersaing dalam kemajuan teknologi dan perdagangan dunia. Pelabuhan Kamal
merupakan pintu gerbang Madura dari Jawa, dimana terdapat layanan kapal ferry
yang menghubungkan Madura dengan Surabaya (Pelabuhan Ujung). Saat ini
sedang dibangun Jembatan Suramadu (Surabaya-Madura), yang kelak akan

menjadi jembatan terpanjang di Indonesia. Bangkalan merupakan salah satu
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kawasan  perkembangan  Surabaya, serta tercakup dalam  lingkup
Gerbangkertosusila.

Dengan dibangunnya jembatan penyeberangan SURAMADU, yang
menghubungkan secara langsung jalur darat antara Surabaya dan Bangkalan,
tentunya akan berdampak positif bagi pengembangan Industri Perdagangan dan
Investasi di Kabupaten Bangkalan sesuai dengan potensi yang ada. Beberapa
keunggulan kompetitif yang dimiliki Kabupaten Bangkalan antara lain :

1. Letak Geografis

2. Potensi Alam

3. Kedekatan dengan Surabaya sebagai pintu gerbang Pulau Jawa

4. Kemudahan dan fasilitas untuk investasi yang diberikan Pemerintah

Kabupaten Bangkalan

VISI

"Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Bangkalan yang Religius dan Sejahtera

Berbasis Potensi Lokal"

Rumusan visi tersebut terdiri dari 3 unsur frasa kalimat sebagai berikut:

1. Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Bangkalan yang Religius.

2. Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Bangkalan yang Sejahtera.

3. Potensi Lokal sebagai Basis Tercapainya Masyarakat Bangkalan Religius

dan Sejahtera.

MISI

Dalam rangka mencapai visi Kabupaten Bangkalan, dirumuskan misi yang

akan dilaksanakan sebagai berikut:
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Meningkatkan fasilitasi pembangunan sosial, Pendidikan dan Kesehatan.
Meningkatkan Fasilitasi ekonomi kerakyatan berbasis pada UMKM,
pertanian, peternakan, perkebunan, perindustrian dan perikanan.
Mewujudkan rasa aman dan adil pada masyarakat.

Meningkatkan pembangunan kehidupan keagamaan masyarakat yang lebih
baik.

Menyelenggarakan birokrasi pemerintahan yang profesional, bersih dan
berakhlak.

Meningkatkan pembangunan infrastruktur yang berbasis pada pemerataan
wilayah dan berwawasan lingkungan.

Memantapkan potensi sosial budaya lokal untuk peningkatan daya saing
daerah.

Mendorong iklim investasiyang berbasis pada potensi ekonomi daerah.
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4.2 Paparan dan Pembahasan Data Hasil Penilitian

Pada tanggal 30 april 2019 peneliti melakukan perjalanan menuju lokasi
penelitian yaitu Kabupaten Bangkalan, Madura. Ketika sampai di Bangkalan
peneliti menuju ke rumah kelahirannya yaitu Kecamatan Kokop Desa Dupok,
masyarakat desa Dupok rata-rata memiliki profesi sebagai pedagang selain karena
lokasinya yang strategis fasilitasnya tergolong lengkap dari pada desa lain di
Kecamatan Kokop hal itu menarik para warga desa lain untuk melakukan aktifitas
jual-beli di Desa Dupok, karena peneliti telah lama tinggal disana peneliti sudah
mengetahui beberapa wanita atau keluarga yang tergolong paling kaya (elit) di
desanya yang akan dijadikan sebagai informan dalam penelitian ini. Ada tiga
informan dari kalangan Juragan yaitu, Ibu Fatimah sebagai Juragan Agel, Ibu Nas
Juragan Beras dan Ibu Ruroh Juragan Sembako peneliti melakukan wawancara di
desa Dupok pada tanggal 01 mei 2019. Selanjutnya pada tanggal 02 mei 2019
peneliti melanjutkan penelitian ke Kecamatan lain, peneliti melakukan perjalanan
menuju Kecamatan Tanjung Bumi desa Banyusangkah dimana disana terkenal
akan sifat wanitanya yang glamor saling unjuk kemampuan finansial antar
tetangga serta masyarakatnya yang pekerja keras yaitu merantau mengadu nasib di
negeri orang seperti ke Amerika, Arab, Malaysia dan Korea. Untuk info mengenai
juragan yang terkenal mencolok dalam bersolek peneliti peroleh dari salah satu
teman kampus yang berasal dari Desa Banyusangkah tersebut. Dimana ada 2
informan dari kalangan Juragan di desa Banyusangkah yang peneliti ambil yaitu,
Ibu Zahroh istri seorang pelayaran amerika dan Ibu Mubas istri seorang TKI

Korea. Peneliti melakukan wawancara, observasi dan mengambil dokumentasi
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untuk mengetahui apa saja persepsi wanita elit bangkalan terhadap emas. Berikut
paparan dan pembahasan hasil wawancara yang peniliti lakukan :
4.2.1 Jenis Persepsi

Menurut Mulyana (2009 :184) persepsi manusia terbagi menjadi 2 yaitu
persepsi terhadap obyek (lingkungan fisik) atau benda dan persepsi terhadap
manusia. Dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini jenis persepsi wanita elit
Bangkalan adalah persepsi terhadap obyek atau benda yang mana obyek tersebut
berupa perhiasan emas.
4.2.2 Faktor Persepsi

Persepsi seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor. Para pakar ahli
menyebutkan ada banyak faktor yang mempengaruhi persepsi manusia.. Dalam
penelitian ini tentunya yang dibahas adalah persepsi terhadap obyek. Persepsi
terhadap objek (lingkungan fisik) adalah proses penafsiran terhadap objek-objek
yang tidak bernyawa disekitar. Dalam Mulyana (2009 :180) dijelaskan juga bahwa
persepsi terbagi atas dua tahapan yaitu atensi/perhatian dan interpretasi. Persepsi
merupakan inti komunikasi sedangkan inti dari persepsi adalah interpretasi.
4.2.2.1 Perhatian

A. Faktor Eksternal Penarik Perhatian

Peneliti melakukan wawancara dengan ibu Fatimah juragan bahan kerajinan
daun agel (peser) terkait faktor penarik perhatian terhadap emas, dimana ibu
Fatimah menyatakan bahwa :

“.Saya tertarik sama emas dilihat dari kualitasnya kalau kualitasnya bagus

kilauan emas bertahan lama dan semakin mahal juga harganya. Model

emas terbaru juga kadang menarik perhatian saya untuk membeli emas
tersebut, tapi yang paling utama adalah kualitas emas agar tidak gampang
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pudar warnanya ketika sering dipakai” (01 Mei 2019, Rumah Ibu Fatimah,

Bangkalan, 10:00 WIB).

Informan menjelaskan bahwa kualitas dan harga menjadi hal utama yang
menarik perhatiannya, dimana informan tidak terlalu mementingkan model atau
desain dari emas tersebut karena semakin tinggi harga emas maka semakin tinggi
kualitas kandungan emas tersebut sehingga warna dari emas tidak mudah pudar
atau kusam ketika sering digunakan.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan empat wanita elit lain
untuk memperkuat komentar lbu Fatimah yaitu Ibu Ruroh, Ibu Nas dan Ibu
Zahroh. Ketiga informan menyatakan bahwa :

“.hal yang menarik perhatian saya terhadap emas adalah kualitas dilihat
dari kilauan emasnya untuk bentuk atau model bisa menyusul karena saya
lebih mementingkan harga dibanding dengan model kebanyakan orang
Madura memang lebih mementingkan harga paling anak muda saja yang
mementingkan model daripada harga atau kualitas..” (1-2 Mei 2019)

Selain ke empat juragan diatas Ibu Mubas menambahkan terkait factor
eksternernal penarik perhatiannya terhadap emas adalah desain atau model.
Sedangkan menurut masyarakat sekitar peneliti melakukan wawancara acak dan
secara spontan untuk memperkuat hasil wawancara terhadap ke lima informan,
ibu Rogoyah seorang ART di Dupok dan ibu Isa penjual ikan di Banyusangkah
menyatakan bahwa :

“.biasanya mereka orang kaya para wanita nya suka memakai emas yang

banyak dan mencolok, semakin kaya maka semakin banyak emas yang

dipakai. Biasanya model yang digunakan ukurannya besar mungkin biar
terlihat orang kalau mereka memakai perhiasan emas..”
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Dapat disimpulkan bahwa factor eksternal yang menarik perhatian wanita
elit bangkalan terhadap emas adalah kualitas/harga serta kilauan emas. Karena
mereka lebih mementingkan harga emas tersebut dibandingkan model yang
ditawarkan. Dimana panca indera penglihatan mempengaruhi wanita elit
bangkalan dalam melihat kualitas kilauan emas, sesuai dengan pendapat Prasetijo
(2005 : 69) faktor eksternal yang mempengaruhi pembentukan persepsi seseorang
salah satunya adalah tampakan produk.

Peneliti juga menayakan terkait emas yang biasa mereka beli atau mereka
minati, Ibu Fatimah, Ibu Nas, Ibu Ruroh, Ibu Mubas dan Ibu Zahroh menyatakan
bahwa :

“.ya kalau biasanya disini nyebutnya mas 50, mas 70, mas Malaysia/916,

mas 24. Yang lagi ngetren sekarang mas Malaysia jadi lagi banyak yang

beli itu kita juga ikutan kalau lagi gak musiman mas baru ya biasanya beli
mas 70 atau mas 24(mas tuah) pokok yang gak gampang pudar itu mbak..”

Jadi para juragan tertarik dan biasa membeli perhiasan emas yang memiliki
kandungan atau kadar emas yang tinggi seperti perhiasan dengan kadar emas
sekitar 50%, 70%, 90% (mas Malaysia) atau 24k (99%). Semakin tinggi kadar
emas maka warna emas tersebut akan tahan lama dan tidak mudah pudar ketika
digunakan.

Islam juga memperbolehkan wanita untuk memakai emas jadi wanita elit
Bangkalan masih mengikuti hukum islam seperti hadist yang telah di riwatkan
oleh imam Tirmidzi dan Nasa’i. Rosulullah Sholallahu Alaihi Wassalam pernah

bersabda :

B0y o @ 85 o B e )
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Artinya: “Dua hal ini (emas dan sutra) adalah haram bagi laki-laki dan halal
bagi perempuan.” (HR. Tirmidzi dan Nasa’i)
Proporsisi minor 1: Jadi, factor eksternal penarik perhatian wanita elit terhadap
emas adalah kualitas dan harga dilihat dari kilauan emas yang tidak mudah pudar
terakhir adalah model dan desainemas.
B. Motif
Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa informan yaitu ibu Fatimah
Ibu Masruroh, Ibu Nas, Ibu Mubas dan Ibu Zahroh dalam kaitannya dengan motif
seorang wanita elit tertarik untuk membeli dan mengoleksi emas, kelima informan
menyatakan bahwa :
“.rata-rata wanita Madura termasuk saya menyukai emas, kami suka
memakai emas sebagai aksesoris. Apalagi wanita itu kaya maka semakin
banyak emas yang dipakai atau semakin mahal emas yang dipakai melihat
orang lain pakai emas jadi saya juga tertarik untuk membeli dan
memakainya agar sama dengan yang lain agar tidak ketinggalan zaman

dengan yang lain juga kalau bisa dibilang ada rasa gengsi kalau tidak
pakai emas juga kalau emasnya banyak tambah keliatan kalua kaya..” (01-

02 Mei 2019, Bangkalan).

Selain mewawancarai kelima informan diatas, peneliti juga mewawancarai
masyarakat (wanita) sekitar secara acak untuk memperkuat pernyataan kelima
informan diatas tentang motif mereka membeli emas. Ibu Rogoyah seorang ART
di Dupok dan ibu Isa penjual ikan di Banyusangkah menyatakan bahwa :

“.iya kalau orang kaya disini biasanya memang pakai emasnya lebih
banyak dari orang biasa. Apalagi kalau seperti acara tertentu seperti
pernikahan biasa saya bantu-bantu acara tersebut terus saya lihat mereka

biasanya berlomba-lomba memakai emas paling banyak kalau hari biasa
tidak terlalu menonjol paling cuma gelang, cincin atau kalung satu biji..”
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Dalam Prasetijo (2005 : 79) “’Motif adalah dorongan untuk memenuhi
kebutuhan. Motif memepengaruhi apa yang kita perhatikan’’. Sementara itu,
Rahmat (2009:52) membagi motif menjadi dua yaitu motif biologis yaitu
kebutuhan yang saat itu harus dipenuhi saat itu dan faktor sosiopsikologis yang
meliputi sikap, kebiasaan dan kemauan seseorang mempengaruhi apa yang
diperhatikan. Disimpulkan dari hasil wawancara diatas bahwa faktor
sosiopsikologis yang paling dominan menunjukkan motif wanita elit Bangkalan
Madura dimana kebiasaan bersolek para wanita disana mendorong seseorang
untuk ikut membeli dan mengoleksi emas tersebut yang pada akhirnya menjadi
kebiasaan wanita elit Bangkalan sampai saat ini. Gaya hidup glamor (bersolek)
menyebabkan mereka saling berlomba untuk menunjukkan eksistensinya dalam
bersolek hingga sekarang.

Allah SWT memang membolehkan seseorang menjadi kaya dan menikmati
kekayaannya dan suka pada sesuatu yang mahal dan bagus, pada hakikatnya

merupakan fitrah yang Allah ciptakan buat manusia juga.
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Artinya :
“Dijadikan indah pada manusia kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu:
wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda
pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di
dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik”. (QS. Ali Imran : 14)
Wanita elit Bangkalan dianjurkan untuk tidak takabbur dalam hidup

bermewah-mewahan walaupun mampu dalam hal finansial karena hidup mewah
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itu akan menjadi haram, manakala dijalani dengan hidup semata hanya berlomba
mengejar kemewahan hidup mewah tetapi bersyukur, tidak pamer, tidak sombong,
dan peduli dengan fakir miskin baru dibolehkan dan hal itu amat jauh berbeda
dengan hidup mengejar-ngejar kemewahan. Apalagi sampai saling berlomba
untuk mengejar kekayaan, pamer kemewahan, dan tanpa henti terus menumpuk
dan mengejar kekayaan. semua itu tentu terlarang dan sudah diingatkan Allah

SWT sejak awal.

Artinya:

“Bermegah-megahan telah melalaikan kamu” (QS. At-Takatsur : 1)

Proporsisi minor 2: Jadi, motif wanita bangkalan terhadap emas adalah factor
sosiopsikologi dimana kebiasaan hidup glamor (bersolek) wanita mempengaruhi
satu sama lain untuk membeli dan memakai emas.

Proporsisi Mayor 1: Jadi, kualitas dan harga emas serta factor sosiopsikologi
(kebiasaan hidup glamor) menjadi indicator penarik perhatian wanita elit
bangkalan untuk membeli dan mengoleksi perhiasan emas.

4.2.2.2 Interpretasi (Persepsi)

A. Nilai-Nilai Yang Dianut

Peneliti melakukan wawancara dengan dua informan dimana mereka adalah
juragan beras, ibu Nas dan Ibu Ruroh dalam kaitannya dengan nilai yang dianut
oleh individu terhadap emas, kedua rinforman menyatakan bahwa :

“.ya tentu saya menilai kepuasan dan kegunaannya adalah yang paling

penting, kalua saya membeli emas saya merasa puas ada rasa senang dari
hati karena koleksi emas bertambah. Nilai kegunannya ya untuk
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mempercantik diri biar tambah glamour selain itu harganya kan terus naik

jadi tidak akan rugi kalua sewaktu-waktu kita jual jadi membeli emas selain

untuk dandan juga untuk menabung”

Sejalan dengan komentar diatas ibu Fatimah, ibu Zahroh juga memiliki
pendapat serupa sedangkan ibu Mubas menambahkan satu persepsi tentang nilai
yang dianut, ibu Mubas menyatakan bahwa :

“..kalo saya menganggap keindahan desain itu juga penting, kalua saya beli

emas biasanya saya liat dulu modelnya bagus atau tidak dilihat pas saya

pakai cocok atau tidak. Karena kita beli kan untuk dipakai dan dilihat..”

Dapat disimpulkan dari pendapat kelima informan bahwa tiga nilai paling
utama yang dianut dari emas adalah kepuasan, kegunaan, kebaikan dan estetika.
Dimana mereka menganggap bahwa dengan membeli emas mereka mendapatkan
rasa kepuasan tersendiri dan senang karena memiliki emas yang nantinya juga
berguna untuk mempercantik dan menambah gaya penampilan mereka. Dimana
estetika dari desain juga mempengaruhi keputusan untuk membeli. Selain untuk
menambah koleksi untuk perhiasan mereka juga untuk ditabung karena harga
emas semakin lama semakin tinggi.

Sesuai dengan teori Mulyana (2001:198) nilai adalah komponen evaluator
dari kepercayaan yang dianut meliputi kegunaan, kebaikan, estetika, dan
kepuasan. Nilai bersifat normatif, memberitahu suatu anggota budaya mengenai
apa yang baik dan buruk, benar dan salah, apa yang harus diperjuangkan dan
sebagainya.

Proporsisi minor 3: Jadi, nilai-nilai yang dianut wanita elit Bangkalan meliputi

kepuasan, kegunaan, kebaikan dan estetika dalam membeli emas.
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B. Pengalaman

Pengalaman dan pembelajaran kejadian yang serupa di masa lalu akan
membentuk persepsi seseorang terhadap sesuatu. Sesuai dengan motif para
informan yang tertarik terhadap emas, kelima informan yaitu para juragan
sebelumnya telah menyatakan bawha :

“.rata-rata wanita Madura termasuk saya menyukai emas, kami suka

memakai emas sebagai aksesoris. Apalagi wanita itu kaya maka semakin

banyak emas yang dipakai atau semakin mahal emas yang dipakai. Melihat
orang lain pakai emas jadi saya juga tertarik untuk membeli dan
memakainya agar sama dengan yang lain agar tidak ketinggalan zaman
dengan yang lain juga kalau bisa dibilang ada rasa gengsi kalau tidak

pakai emas juga selain itu memang kita suka koleksi karena hobi..” (01-02

Mei 2019, Bangkalan).

“.dari zaman saya masih muda juga ibu-ibu seperti kita sekarang pakai

emas banyak kalau lagi ada acara, malah ada yang sampai pakai kancing

emas atau gigi emas. Tapi sekarang sudah jarang bahkan sudah gak pernah
lihat yang seperti itu lagi hanya sebatas perhiasan kalung, gelang, cincin
dan anting..”

Informan mendapat pengalaman langsung dari wanita elit lain juga dari
orang terdahulu melalui panca indra penglihatan. Melihat wanita lain memakai
emas dan terkesan glamor menyebabkan mereka juga ingin membeli dan
memakainya disamping itu karena adanya rasa suka dan hobi untuk menambah
koleksi perhiasan berupa emas akibatnya menjadikan hal tersebut kebiasaan
mereka untuk memakai dan mengoleksi emas. Disimpulkan bahwa Lifestyle
wanita elit bangkalan adalah menggunakan perhiasan emas. Untuk memperindah
penampilan wanita elit Madura yang tinggal di bangkalan memakai aksesoris

berupa emas baik berupa geang, anting, kalung maupun cincin bahkan gelang

kaki. Walau terbilang mahal namun kebiasaan untuk mengoleksi dan
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menggunakan emas tidak dapat dihindari hal itu disebabkan kebiasaan dari zaman

orang-orang terdahulu seperti orang tua maupun tetangga.

Selain itu para juragan menyatakan bahwa :

“.kalau biasanya orang sini melamar juga pakai emas, seperti sebuah
keharusan kalua mas kawin nya itu emas yang paling penting wajib ada itu
kalung sama gelang jadi persiapan juga buat anak kita nanti biar tidak
mendadak kaalu mau melamar baru beli. Untuk cincin biasanya orang
perkotaan saja, kalau orang desa emas yang keliatan seperti kalung gelang
semakin banyak semakin bagus..”

Dilihat dari pengalaman sebelumnya tentang adat kebiasaan orang
Bangkalan melamar seorang wanita. Barang yang wajib ada adalah emas seperti
kalung, gelang dan cicncin sehingga mengakibatkan mereka memutuskan untuk
membeli dan mengoleksi emas jikalau anak mereka suatu saat akan melamar emas
tersebut bisa dijadikan maskawin nantinya. Disimpulkan bahwa emas merupakan
syarat perkawinan menurut wanita elit bangkalan. Budaya yang dimiliki oleh
masyarakat Bangkalan dalam prosesi pernikahan adalah mengadakan lamaran
dimana barang yang wajib ada dalam acara tersebut adalah maskawin emas. Bila
orang tersebut tergolong mampu atau kaya maka memberikan mas kawin satu set
lengkap perhiasan emas, yaitu anting, kalung, gelang, dan cincin atau bisa jadi
kalung dan gelang saja dengan jumlah gram yang banyak.

Proporsisi monir 4: Jadi, kebiasaan orang terdahulu bersolek dan melamar

(Pengalaman dan pembelajaran kejadian yang serupa di masa lalu) membentuk

persepsi seorang wanita elit terhadap emas.
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C. Kebudayaan yang dianut

Latar belakang kebudayaan individu yaitu didasarkan pada kepercayaan dan
pemahaman individu berdasarkan kebudayaan mereka (Liliweri, 2011 :155).
Seperti komentar kelima informan sebelumnya terkait kebudayaan yang dianut

yaitu para juragan menyatakan bahwa :

“.kalau biasanya orang sini melamar juga pakai emas, seperti sebuah
keharusan kalau mas kawinnya itu emas yang paling penting wajib ada itu
kalung sama gelang. Jadi membeli emas bisa untuk persiapan juga buat
anak kita nanti biar tidak mendadak kaalu mau melamar baru beli. Untuk
cincin biasanya orang perkotaan saja, kalau orang desa emas yang keliatan
seperti kalung gelang semakin banyak semakin bagus..”

Dari kebiasaan masyarakatnya melamar menggunakan emas menjadikan
hal tersebut menjadi kepercayaan masyarakat Bangkalan Madura bahwa mas
kawin yang wajib ada adalah emas perhiasan berupa kalung, gelang ataupun
cincin. Untuk memperkuat komentar diatas peniliti menanyakan terkait dengan

gaya bersolek yang biasa mereka lakukan. Kelima informan yaitu para juragan

menyatakan bahwa :

“.kalau gaya dandan kita dalam hal aksesoris ya memakai kalung, emas
dan cincin. Kalau hari biasa paling ya satu biji perjenis aksesoris baru
kalau acara tertentu seperti nikahan, remoh atau hajatan biasanya
pakainya berkali lipat. Itu sudah biasa bagi orang sini biasanya emang pas
acara saling unjuk perhiasan, biar dilihat kalo kita kaya juga mewah
karena itu juga kita ikutan bergaya..”

Disimpulkan dari komentar informan di atas bahwa dari kebiasaan
masyarakatnya memakai perhiasan secara berlebih atau bersolek ketika ada acara

tertentu seperti remoh, pernikahan dan hajatan membuat mereka memiliki
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pemahaman bahwa semakin gaya dan banyaknya emas yang dipakai maka
semakin kaya orang tersebut dimana hal itu dipercaya penting oleh masyarakat
Bangkalan sampai saat ini demi menunjukkan eksistensinya dalam tampil glamor.
Proporsisi minor 5: Jadi, latar belakang kebudayaan melamar dan bersolek
membentuk persepsi wanita terhadap emas.
D. Pengharapan
Peneliti selanjutnya menanyakan terkait hal pengharapan para juragan
terhadap emas, dibentuk dari informasi yang didapat sebelumnya. lbu Fatimah,
ibu Nas dan Ibu Ruroh menyatakan bahwa :
“...harapan yang ingin saya dapatkan dari emas itu bisa menambah gaya
glamor penampilan, bisa dipandang oleh orang lain bahwa saya orang
yang mampu semakin banyak emas semakin terlihat kalau finansialnya
bagus dan juga sewaktu-waktu kalau lagi butuh dana tambahan untuk
usaha saya bisa menjualnya atau untuk biaya lain seperti pernikahan atau
pendidikan anak saya karena kita gak tau kapan kita lagi punya uang lebih
atau tidak antisipasi saja..”

Ibu Zahroh dan Ibu Mubas menambahkan terkait harapan mereka terhadap emas

nantinya, informan menyatakan bahwa:

“..vang pasti kalau untuk saat ini untuk gaya dan biar dipandang orang
juga kita kan belum tau sampai kapan suami kita mampu bekerja diluar
negeri, jadi sebagai tabungan yang paling aman saat ini adalah emas. Kita
juga buka usaha sampingan, nanti emas itu juga bisa untuk menambah
modal kalau memang sewaktu-waktu dibutuhkan atau ada keperluan
mendadak lain bisa langsung dijual. Kalau tanah atau bangunan kan masih
susah untuk dijual tidak langsung laku..”

Dilihat dari komentar diatas bahwa harapan yang dimiliki ketiga informan
terhadap emas yaitu menambah gaya penampilan, status social dan tabungan di

masa depan atau investasi karena sifat emas yang mudah dicairkan dibandingkan
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tanah atau bangunan membuat informan memilih membeli emas. Sesuai dengan
penelitian Anggriani (2016) yang menyatakan beberapa peluang dari investasi
emas yaitu keuntungan yang didapatkan dari investasi emas, kemudahan dalam
jual beli logam mulia emas, kenaikan harga emas yang terus mengalami kenaikan.

Disimpulkan bahwa Status Sosial bagi wanita elit status sosial masih saja
dianggap penting, dimana hal tersebut dapat ditunjukkan dengan jumlah
pemakaian emas yang digunakan oleh seseorang tentu saja dengan kualitas emas
yang tinggi. Semakin banyak emas yang digunakan maka wanita tersebut
dianggap dalam golongan elit Madura atau orang kaya di Madura. Hal tersebut
dianggap penting dan membanggakan bagi wanita di Madura khusunya di
Bangkalan. Selain statis social mereka memiliki persepsi bahwa emas juga bisa
dijadikan investasi. Demi mendukung keadaan finansial dimasa mendatang selain
mengoleksi atau membeli emas ditujukan untuk mempercantik diri wanita elit di
Bangkalan juga memiliki tujuan untuk menyimpan tabungan masa depan,
menghimbau ketika mengalami kekurangan modal baik untuk modal usaha,
pendidikan, pernikahan atau lainnya yang mengaharuskan untuk mendapatkan
modal dengan cepat dan mudah.

Peneliti juga menanyakan hal terkait investasi (tabungan di masa depan),
bagaimana cara informan mengetahui kapan emas mengalami kenaikan dan
penurunan harga. Kelima informan yaitu ibu Fatimah Ibu Ruroh, Ibu Nas, lbu

Mubas dan Ibu Zahroh menyatakan bahwa :

“.biasa lihat di TV mbak kan kalau dollar naik diberita ditayangkan itu
biasanya emas juga ikit naik harganya atau lewat HP karena disana kan
gampang lihat berita di internet. Biasanya juga kan tetangga yang sama-
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sama suka beli ke toko emas memberitahu kalo emas lagi naik. Nanti saya

sendiri memastikan ke toko tanya apa benar emas lagi pada naik jadi selalu

tau berita terbarunya..” (01-02 Mei 2019, Bangkalan).

Peneliti juga menanyakan bagaiman cara informan menginvestasikan
emasnya sambil didukung dengan info yang mereka miliki terkait kenaikan dan
penurunan harga emas. Kelima informan yaitu ibu Fatimah lbu Masruroh, lbu
Nas, Ibu Mubas dan Ibu Zahroh menyatakan bahwa :

“.kalau kita punya uang lebih biasanya kita beli baru atau tuker tambah
kalau lagi ada model baru atau bosan sama emas yang lama. Tuker tambah
maksudnya kita tukar emas yang lama dengan yang baru dan mahal nanti
kurangnya kita bayar pakai uang. Jadi walaupun gak nambah koleksi tapi
harga dan kualitasnya bertambah mahal. Buat jaga-jaga kalau sewaktu-
waktu mepet lagi butuh untuk kuliah atau usaha bisa dijual kan harganya
gak akan turun jadi gak akan rugi..” (01-02 Mei 2019, Bangkalan).

Dapat disimpulkan dari komentar kelima informan di atas cara mereka
melakukan investasi adalah mencari info terbaru tentang harga emas dengan info
yang didapat dari media elektronik atau internet mereka akan memastikannya
dengan bertanya ke toko emas setelah info yang didapat sesuai dengan kenyataan
maka mereka akan memutuskan apakah akan membeli emas atau tidak. Dilihat
dari kondisi keuangan saat itu, bila memiliki dana lebih maka mereka akan
membeli emas dengan dua cara yaitu : tukar tambah atau membeli emas baru.

Dasar pijakan dari aktivitas ekonomi termasuk investasi adalah Al-Qur’an

dan hadis Nabi saw. Selain itu, karena investasi merupakan bagian dari aktivitas

ekonom1li (muamalah maliyah), sehingga berlaku kaidah fikih, muamalah, yaitu:

s 2 e s Jag o W as Ll bl 3 oY)



88

Artinya: “pada dasarnya semua bentuk muamalah termasuk di dalamnya
aktivitas ekonomi adalah boleh dilakukan kecuali ada dalil yang
mengharamkannya.” (Fatwa DSN-MUI No. 07/DSN-MUI/1V/2000).

Selama investasi dilakukan oleh wanita elit Bangkalan Madura sesuai
syari’at islam, tidak merugikan yang lain maka masih diperbolehkan.
Proporsisi Minor 6: Jadi, menambah gaya penampilan, memperlihatkan status
social dan tabungan di masa depan menjadi harapan wanita setelah membeli emas.
Proporsisi Mayor 2: Jadi, pengalaman dimasa lalu mengenai kebiasaan dan
budaya bersolek atau melamar membentuk persepsi wanita terhadap emas dimana
mereka mengharapkan dengan membeli emas mereka dapat menambah gaya
penampilan, status sosial tinggi dan tabungan untuk masa depan.
4.2.3 Sifat Persepsi

A. Persepsi Berdasarkan Pengalaman

Menurut Mulyana (2000:176) ada lima sifat persepsi seseorang. Dalam
penelitian ini jenis atau bentuk sifat yang paling mendekati dengan persepsi para
wanita elit Bangkalan adalah persepsi berdasarkan pengalaman yang mana pola-
pola perilaku wanita elit Bangkalan berdasarkan persepsi informan mengenai
realitas (sosial) yang tela dipelajari (pengalaman). Karena ketiadaan pengalaman
terdahulu dalam menghadapi sebuah obyek jelas akan membuat seseorang
menafsirkan obyek tersebut berdasarkan dugaan semata atau pengalaman yang
mirip. Disimpulkan dari komentar informan sebelumnya, menyatakan bahwa :

memakai emas sebagai aksesoris. Apalagi wanita itu kaya maka semakin

banyak emas yang dipakai atau semakin mahal emas yang dipakai. Melihat
orang lain pakai emas jadi saya juga tertarik untuk membeli dan

memakainya agar sama dengan yang lain agar tidak ketinggalan zaman
dengan yang lain juga kalau bisa dibilang ada rasa gengsi kalau tidak
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pakai emas juga selain itu memang kita suka koleksi karena hobi..” (01-02
Mei 2019, Bangkalan).

“.dari zaman saya masih muda juga ibu-ibu seperti kita sekarang pakai
emas banyak kalau lagi ada acara, malah ada yang sampai pakai kancing
emas atau gigi emas. Tapi sekarang sudah jarang bahkan sudah gak pernah
lihat yang seperti itu lagi hanya sebatas perhiasan kalung, gelang, cincin
dan anting..”

Informan mendapat pengalaman langsung dari wanita elit lain juga dari
orang terdahulu melalui panca indra penglihatan. Melihat wanita lain memakai
emas dan terkesan glamor menyebabkan mereka juga ingin membeli dan
memakainya disamping itu karena adanya rasa suka dan hobi untuk menambah
koleksi perhiasan berupa emas akibatnya menjadikan hal tersebut kebiasaan
mereka untuk memakai dan mengoleksi emas.

4.2.4 Rasionalitas Makna Harta dalam Islam

Makna harta menurut Munir (2015) ada lima macam yaitu: makna ekonomi,
makna social, makna dakwah, makna budaya dan makna spiritual. Dari hasil
wawancara peneliti dengan para informan, dari kelima makna harta di atas emas
yang dimiliki dan dipersepsikan oleh wanita elit Bangkalan masuk kepada empat
makna harta dalam pandangan Islam yaitu:
4.2.4.1 Makna ekonomi

Dilihat dari komentar para juragan sebelumnya yang menyatakan bahwa
emas juga dijadikan sebagai investasi, dimana mereka nantinya akan gunakan
emas tersebut sebagai bantuan modal usaha, biaya pendidikan, lamaran

pernikahan dan kebutuhan hidup lainnya. Maka sesuai dengan pendapat Munir

(2015) bahwa harta merupakan bagian dari kehidupan manusia didunia, karena
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tidak ada dunia kalau tidak ada hidup dan tidak ada hidup kalau tidak ada harta
sekalipun sekalipun kadar penggunaan harta tersebut setiap orang memiliki cara
dan prinsip yang berlainan. Dalam pandangan Islam juga harta merupakan pokok
dan pilar penegak kehidupan manusia.
4.2.4.2 Makna social

Dalam komentar para juragan menyebutkan bahwa mereka mendapatkan
kepuasan dan kesenangan tersendiri ketika memakai atau membeli emas, dimana
nantinya dengan emas tersebut akan menambah gaya, mempercantik dan
memberikan kesan glamor terhadap penampilan para informan. Sejalan dengan
pendapat Munir (2015) dimana kecenderungan dan kecintaan epada harta
merupakan karunia Allah kepada manusia. Harta termasuk kesenangan hidup di
dunia yang disediakan Allah bagi manusia. Hal merupakan naluri yang tidak bisa
terelakkan lagi, yang memang diciptakan untuk menikmati pemandangan di alam
semsta ini agar manusia mau menghayati kaya dan ciptaan Allah yang penuh
keindahan ini yang selanjutnya diharapkan mau mengagungkan dan bertasbih
kepada-Nya. Sekalipun bentuk pemandangan yang indah di dalam semesta ini
banyak, namun harta adalah fenomena yang sangat menarik untuk dinikmati dan
mempunyai daya tarik tersendiri disamping wanita dan anak-anak.
4.2.4.3 Makna budaya

Menurut Munir (2015) dalam hidup berkeluarga tentu semua orang
mendambakan kebahagiaan di rumah tangganya. Sekalipun kebahagiaan itu hal
yang relative, tidak semuanya diukur dengan harta namun harta merupakan salah

satu factor terpenting yang menjadikan kebahagiaan tersebut bisa terwujud.
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Dimana informan juga menganggap harta merupakan salah satu penunjang
kebahagiaan dalam hidup berumah tanggan, disimpulkan dari kebiasaan wanita
elit Bangkalan yang suka membeli dan mengoleksi perhiasaan emas bahwa harta
merupakan hal penting untuk mewujudkan kebahagiaan dalam berumah tangga
diketahui ada rasa kepuasaan tersendiri ketika memakai dan membeli emas
didukung dengan harga emas yang mahal maka dibutuhkan kemampuan finansial
yang kuat.

4.2.4.4 Makna spiritual

Menurut hasil wawancara mengenai perspektif wanita elit Bangakalan
terhadap emas yang peneliti lakukan, wanita elit menyatakan bahwa informan
mulai membeli dan mengoleksi emas setelah beberapa tahun informan menikah,
yaitu mereka mengoleksi emas sekitar usia 20 tahun. Dilihat dari usia informan
saat ini maka tahun untuk membayar zakat emas telah terpenuhi.

Selanjutnya peneliti menanyakan hal terkait apakah para wanita elit
Bangkalan mengetahui mengenaik zakat maal yang harus dikeluarkan atas
kepemilikan informan terhadap emas. Ibu Fatimah menyatakan bahwa :

“.saya sebelumnya tidak tahu mengenai hal zakat emas, karena pada

umumnya kan disini yang kelihatan zakat fitrah itu. Tapi beberapa tahun

yang lalu sekitar tahun 2015 kalu tidak salah, anak saya pulang pondok dia
menyakan tentang zakat yang saya keluarkan untuk emas yang saya miliki.

Dari saat itu baru saya tau tentang zakat emas dan hitungannya dari anak

saya..”

Ibu Nas menyatakan bahwa :

“.kalau saya tahunya dari ponakan saya, saya kan sekolah madrasah udah

lama terus habis menikah lama udah lupa. Jadi hitungannya baru saya tahu

pas ponakan ngasih tau tapi yang ngitungin ponakan saya. Dia baru dapat
pelajaran tentang zakat, awalnya dia tanya ke ibunya karena ibunya juga
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belum tau akhirnya dia nanya saya dan ngasih tau saya juga tentang zakat
emas..”

Ibu Ruroh menyatakan bahwa :

“.kalau saya pernah denger emang mbak tentang zakat emas tapi tidak tau

hitungannya gimana ketentuannya gimana. Cuma sekedar tau tentang wajib

zakatnya saja..”
Ibu Mubas dan Ibu Zahroh menyatakan bahwa :

“.ya itu saya tau, taunya pas dapat pelajaran tentang zakat dipondok. Saya
masih ingat juga hitungannya dan ketentuannya karena saya langsung
praktek juga pas sudah punya banyak emas. Sebelumnya saya tidak tahu
karena kalau hanya sekolah madrasah kan kadang suka banyak main jadi
tidak terlalu meyimak, mungkin sudah pernah disampikan di madrasah dulu
tapi saya lupa..”

Dapat dilihat dari hasil wawancara yang peneliti lakukan, bahwa awalnya
tidak semua wanita elit mengetahui tentang zakat emas yang harus dikeluarkan
oleh informan, beberapa informan wanita elit baru mengetahui informasi tersebut
bebrapa tahun yang lalu dari anaknya yang memiliki pendidikan di pondok
pesantren. Sedangkan informan wanita elit yang memiliki latar belakang
pendidikan pondok pesantren mereka telah mengetahui dan melakukan zakat emas
sesuai dengan yang telah ditentukan oleh islam.

Disimpulkan dari pernyataan diatas bahwa para Juragan menggunakan harta
sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah SWT salah satunya adalah
membayar zakat atas emas yang dimilik. Dalam Munir (2015) disebutkan bahwa
harta juga sebagai bekal ibadah, yakni untuk melaksanakan perintah-Nya dan

melaksanakan muamalah diantara sesama manusia melalui kegiatan zakat, infak

dan sedekah.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Setelah mengajukan beberapa pertanyaan mulai dari proses persepsi sampai
terbentuknya persepsi dimana wanita elit bangkalan mengalami proses atensi dan
motif yaitu, ketertarikan terhadap emas disebabkan kilauan, harga bentuk dan
sosiopsikologis. Selanjutnya interpretasi yang menyebabkan terbentuknya
persepsi seseorang, dimana peneliti mendapatkan hasil bahwa wanita elit
Bangkalan memiliki 4 persepsi terhadap emas yaitu :
1. Status Sosial
Bagi wanita elit status sosial masih saja dianggap penting, dimana hal
tersebut dapat ditunjukkan dengan jumlah pemakaian emas yang
digunakan oleh seseorang tentu saja dengan kualitas emas yang tinggi.
Semakin banyak emas yang digunakan maka wanita tersebut dianggap
dalam golongan elit Madura atau orang kaya di Madura. Hal tersebut
dianggap hal penting dan membanggakan bagi wanita di Madura khusunya
di Bangkalan.
2. Lifestyle
Untuk memperindah penampilan wanita elit Madura yang tinggal di
bangkalan memakai aksesoris berupa emas baik berupa geang, anting,
kalung maupun cincin bahkan gelang kaki. Walau terbilang mahal namun

kebiasaan untuk mengoleksi dan menggunakan emas tidak dapat dihindari
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hal itu disebabkan kebiasaan dari zaman orang-orang terdahulu seperti
orang tua maupun tetangga.

3. Syarat Perkawinan
Budaya yang dimiliki oleh masyarakat Bangkalan dalam prosesi
pernikahan adalah mengadakan lamaran dimana barang yang wajib ada
dalam acara tersebut adalah maskawin emas. Bila orang tersebut tergolong
mampu atau kaya maka memberikan mas kawin satu set lengkap perhiasan
emas, yaitu anting, kalung, gelang, dan cincin atau bisa jadi kalung dan
gelang saja dengan jumlah gram yang banyak.

4. Investasi
Demi mendukung keadaan finansial dimasa mendatang selain mengoleksi
atau membeli emas ditujukan untuk mempercantik diri wanita elit di
Bangkalan juga memiliki tujuan untuk menyimpan tabungan masa depan,
menghimbau ketika mengalami kekurangan modal baik untuk modal
usaha, pendidikan, pernikahan atau lainnya yang mengaharuskan untuk
mendapatkan modal dengan cepat dan mudah.

Dari hasil wawancara peneliti dengan informan, dari kelima makna harta
dalam Islam emas yang dimiliki dan dipersepsikan oleh wanita elit Bangkalan
tersebut masuk kepada ke empat makna harta, yaitu:

1) Makna ekonomi; dimana harta emas yang dimiliki digunakan sebagai pilar
penegak kehidupan.
2) Makna social, dimana harta dianggap sebagai pemandangan indah atau

perhiasan hidup.
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3) Makna budaya; harta sebagai modal pembentukan rumah tangga bahagia

dengan perwujudan perhiasan emas salah satunya.

4) Makna spiritual; harta emas yang dimiliki digunakan sebagai sarana

mendekatkan diri kepada Allah dengan mengeluarkan zakat emas yang dimiliki,

mensedekahkan atau meninfakkan emas yang dimiliki.

5.2 Saran

Saran peneliti untuk masyarakat Bangkalan khususnya dan Madura pada

umumnya mengenai emas yang dimiliki adalah sebagai berikut :

il

Jangan lupa zakatkan emas yang dimiliki jika sudah mencapai
nisab/satu tahun

Hilangkan keinginan untuk pamer harta yang dimiliki

Hilangkan rasa sombong dalam hati

Niatkan hati memakai emas untuk mempercantik diri atau

memperindah penampilan saja bukan untuk merendahkan orang lain.
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Lampiran 1. Table Penelitian Terdahulu

LAMPIRAN

Table 2.1
Penelitian Terdahulu

No | Nama/Tahun Judul Metode Hasil Penelitian
1 Andika Sandy | Makna Deskriptif | Wanita Madura di Kota Surabaya, menggunakan perhiasan entgs karena
Masmadia Perhiasan Emas | kualitatif | banyak dari mereka bertujuan untuk investasi dan menupport”financial
(2018) Bagi Kalangan yang didasarkan oleh perasaan gengsi semata dalam lingkungan pergaulan
Wanita Madura mereka
di Kota
Surabaya
2 | Anggriani dan | Peluang Deskriptif | Peluang investasi pada produk Pembiayaan BSM Cicil Emas yaitu
Mintaraga Investasi Emas | kualitatif | kebutuhan nasabah, keuntungan yang didapat dari investasi emas,
(2016) Jangka Panjang kemudahan dalam jual beli logam mulia emas, kenaikan harga emas yang
Melalui Produk terus mengalami kenaikan serta persaingan yang masih rendah.
Pembiayaan
BSM Cicil
Emas
3 | Elif Investasi dalam | Teoritis Prinsip investasi syariah adalah semua bentuk muamalah boleh dilakukan
Pardiansyah Perspektif dan sampai ada dalil yang melarangnya, yaitu apabila ditemukan—kegiatan
(2017) Ekonomi Islam | Empiris terlarang dalam suatu kegiatan bisnis, baik objek (produk) maupun proses

kegitan usahanya yang mengandung unsur haram, gharar, magsir, riba,
tadlis, talagqri al-rukban, ghabn, darar, rishwah, maksiat dan zulm




4. | Haruna Investment decis | Deskriptif | Proses keputusan investasi manajer dana lebih komprehensif<garipada
Babatunde ion behaviour of | kualitatif | investor ritel. Meskipun manajer investasi dan investor ritel Tengakui
Jaiyeoba the  Malaysian pengaruh bias psikologis pada keputusan investasi mereka , yang’pertama
(2018) retail investors menggunakan pendekatan yang berbeda dan komprehensif untuk

and fund mengurangi pengaruh tersebut selama keputusan investasi dibandingkan
managers: dengan yang terakhir. Temuan penting lainnya adalah bagaimana:investor
A qualitative inq memahami ekonomi Malaysia, prioritas mereka untuk Ppemilihan
uiry perusahaan dan tantangan yang dihadapi selama keputusan investdsi .

5. | Rifatin Perilaku Deskriptif | Keputusan investor kurang memperhatikan keadaan fupdamental
Cholidia investor dalam | kualitatif | perusahan maupun hasil analisis industri atau perusahaan. Investor sama
(2017) pengambilan sekali tidak mempertimbangkan keadaan ekonomi makro. Pesgambilan

keputusan keputusan investor individu sangat dipengaruhi oleh faktor pesikologi
investasi di yang tercemin dari penggunaan pengalaman, kelompok refeténsi dan
pasar modal tindakan spekulasi dalam pengambilan keputusan.

Sumber: Data diolah peneliti 2019
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Lampiran 2. Table Persamaan dan Perbedaan Penelitian

LAMIC UNIVERSITY OF |

Table 2.2
Persamaan dan Perbedaan Penelitian
Persamaan Perbedaan —
» Penelitian ini dengan sebelumnya sama-sama menggunakan | > Subjek penelitian adalah wanita elit (juragan) Bangkalan
metode kualitatif deskriptif Madura asli yang tinggal di Kabupaten Bangkalan
Madura

> Hasil penelitian berdasarkan persepsi wanita elﬁjuragan

) Bangkalan Madura terhadap emas

Sumber: Data diolah peneliti 2019

OF MAULANA MALIK IBRAHIM|S




Lampiran 3. Pedoman dan Hasil Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

“Emas Persepsi Wanita Elit Bangkalan Madura”

No.

Tahapan

Faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang

Indikator

Atensi/perhatian

Faktor eksternal penarik perhatian

Adanya komponen/faktor.dalam emas
yang menarik perhatian seperti :

e Bentuk

e Harga/kualitas

e Peluang investasi

Motif

Kebutuhan individu saat-tu terhadap
emas :

e Faktor biologis
e Faktor sosiopsikelegis
(Rahmat, 2009 : 54)

Interpretasi (persepsi)

Nilai-nilai yang dianut

Nilai yang dianut individa meliputi :

e Kegunaan
e Kebaikan
e Kepuasan

(Mulyana,2009 : 198)

Pengalaman

Pengalaman dan pembelajaran
kejadian yang serupa di masa lalu
individu

(Mulyana,2009 : 176)




Kebudayaan yang dianut

Latar belakang kebudayaan individu :
e Kepercayaan
e Pemahaman

(Liliweri,2011 : 155)

Pengharapan

Harapan individu terhadap emas,
dibentuk dari informasi yang didapat
sebelumnya

(Prasetijo, 2005:79)

Sumber: Data diolah peneliti 2019




Lanjutan Lampiran 3. Pedoman dan Hasil Wawancara

HASIL WAWANCARA

DAFTAR PERTANYAAN DAN HASIL WAWANCARA

Pertanyaan

Penjelasan

Apakah yang menyebabkan anda tertarik terhadap emas ? apakah
bentuk/harga/lainnya?

Saya tertarik sama emas dilihat dari
kualitasnya kalau kualitasnya bagus
kilauan emas bertahan lama dan semakin
mahal juga harganya. Model emas terbaru
juga kadang menarik perhatian-saya untuk
membeli emas tersebut, tapi yang paling
utama adalah kualitas emas ragar tidak
gampang pudar warnanya ketika sering
dipakai.

Apakah faktor yang menyebabkan anda membutuhkan u/ membeli atau
mengoleksi emas? Faktor biologis/sosiopsikologis?

Rata-rata wanita Madura termasuk saya
menyukai emas, kami suka- memakai
emas sebagai aksesoris. Apalagi wanita
itu kaya maka semakin banyakemas yang
dipakai atau semakin mahal ‘emas yang
dipakai melihat orang lain pakaremas jadi
saya Juga tertarik untuk membeli dan
memakainya agar sama dengamyang lain
agar tidak ketinggalan zaman dengan
yang lain juga kalau bisa dibilang ada rasa
gengsi kalau tidak pakai emasjjuga kalau




emasnya banyak tambah keliatan kalua
kaya.

Apakah yang membuat anda memiliki persepsi untuk membeli emas?
Apakah karena kegunaan atau kepuasan atau lainnya?

Ya tentu saya menilai keptiasan dan
kegunaannya adalah yang paliag penting,
kalua saya membeli emas saya merasa
puas ada rasa senang dari hati karena
koleksi emas bertambah! Nilai
kegunannya ya untuk mempercantik diri
biar tambah glamour selain itu: harganya
kan terus naik jadi tidak akanspugi kalua
sewaktu-waktu kita jual jadiz membeli
emas selain untuk dandan juga untuk
menabung.

Apakah ada pengalaman sebelumnya yang menyebabkan anda memutuskan
u/ membeli dan mengoleksi emas?

Rata-rata wanita Madura termasuk saya
menyukai emas, kami sukay) memakai
emas sebagal aksesoris. Apalagi wanita
itu kaya maka semakin banyak‘emas yang
dipakai atau semakin mahal -emas yang
dipakai. Melihat orang lain pakai emas
jadi saya juga tertarik untuk membeli dan
memakainya agar sama dengaf.yang lain
agar tidak ketinggalan zaman dengan
yang lain juga kalau bisa dibilang ada rasa
gengsi kalau tidak pakai emas-juga selain
itu memang kita suka koleksi karena hobi.




Adakah fator kepercayaan/pemahaman budaya yang menyebabkan anda
memutuskan untuk membeli emas?

kalau biasanya orang sini melamar juga
pakai emas, seperti sebuah™keharusan
kalau mas kawinnya itu emas yang paling
penting wajib ada itu kalung sama gelang.
Jadi membeli emas bisa untukipersiapan
juga buat anak kita nanti ~biar tidak
mendadak kaalu mau melama¥r-baru beli.
Untuk cincin biasanya orang!perkotaan
saja, kalau orang desa emas yang keliatan
seperti kalung gelang semakin banyak
semakin bagus.

Apa saja yang anda harapkan dari emas yang anda beli? Sesuai dengan
informasi yang anda dapatkan sebelumnya mengenai emas.

Harapan yang ingin saya dapatkan dari
emas itu bisa menambah gaya galmor
penampilan, bisa dipandang Oleh orang
lain bahwa saya orang yang mampu
semakin banyak emas semakin terlihat
kalau finansialnya bagus “dan juga
sewaktu-waktu kalau lagi butuh dana
tambahan untuk usaha saya bisa
menjualnya atau untuk biaya Jlain seperti
pernikahan atau pendidikan “anak saya
karena kita gak tau kapan kita“lagi punya
uang lebih atau tidak antisipasi‘saja.

Apakah anda tau mengenai info terupdate mengenai harga emas? Jika iya,
bagaimana cara anda mendapatkan info terkini mengenai turun naiknya
harga emas tersebut?

Biasa lihat di TV mbak kan kalau dollar
naik diberita ditayangkan itu) biasanya
emas juga ikit naik harganya<atau lewat
HP karena disana kan gampang lihat
berita di internet. Biasanyajuga kan




tetangga yang sama-sama suka beli ke
toko emas memberitahu kalo~emas lagi
naik. Nanti saya sendiri memastikan ke
toko tanya apa benar emas lagizpada naik
jadi selalu tau berita terbarunya:

8 Apakah anda bisa membedakan kualitas atau kandungan emas tersebut?
Jika iya, bagaimana cara membedakannya?

Bisa mbak, karena ada kode kadar emas
di bagian emasnya. Juga kalau-warnanya
agak lebih soft kalau kandunganlemasnya
banyak.

9 Bagaimana anggapan anda terhadap emas? Apa saja pendapat atau persepsi
anda terhadap emas?

Bisa menambah gaya, memperlihatkan
status kita kalau dari kalangantatas, disini
juga nikah lamarannya pakai=itu kayak
udah wajib gitu, juga kan sekalian kita
dandan juga menabung karena.emas bisa
terus disimpan dan harganya terus naik.

Sumber: Data diolah peneliti 2019
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